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DECISION SUPPORT SYSTEM GIVING MOTORCYCLE CREDIT USING 
MULTI-FACTOR METHODEVALUATION PROCESS IN PT. 
SINARMASMULTIFINANCE OF PALEMBANG BRANCH 
 
ABSTRACT 
 
PT.Sinarmas Multifinance is a company engaged in consumer financing services 
with credit services such as motorbikes. Consumers who want to get financing 
assistance must have five c criteria, how is the character of the customer 
(Character), capacity to pay off credit (Capacity), the ability of capital owned by 
the customer (Capital), collateral owned by the customer to bear credit risk 
(Collateral) and the customer's financial condition (Condition). The provision of 
credit contains a high risk and affects the rate of development of the company in 
the event of congestion on consumer credit. Determining consumers who are 
eligible for credit is not an easy thing. The company needs a Decision Support 
System (SPK) that can help employees in knowing the feasibility recommendations 
of consumers given credit. The decision making method used in this study is the 
Multi-Factor Evalution Process. The system is built using the web-based 
Hypertext Preprocessor (PHP) programming language. The results of testing the 
system using Black Box which is done using consumer survey data shows that the 
system can function in accordance with user needs. Based on the test of the 
accuracy of the results of the decision, the system is stated to be in accordance 
with the criteria for selecting consumers who are entitled to credit at the 
Palembang branch of PT.Sinarmas Multifinance 
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ABSTRAK 
 
PT.Sinarmas Multifinance adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa 
pembiayaan konsumen dengan bidang jasa kredit seperti sepeda motor. 
Konsumen yang ingin mendapatakan bantuan pembiayaan haruslah memiliki 
kriteria lima c, bagaimana karakter nasabah (Character), kapasitas melunasi 
kredit (Capacity), kemampuan modal yang dimiliki nasabah (Capital), jaminan 
yang dimiliki nasabah untuk menanggung resiko kredit (Collateral) dan kondisi 
keuangan nasabah (Condition). Pemberian kredit mengandung resiko yang tinggi 
dan   berpengaruh   terhadap   laju   perkembangan   perusahaan   apabila   terjadi 
kemacetan pada kredit konsumen. Menentuan konsumen yang layak diberikan 
kredit bukanlah hal yang mudah. Perusahaan membutuhkan Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) yang dapat membantu karyawan dalam mengetahui 
rekomendasi kelayakan konsumen diberikan kredit. Metode perhitungan 
pengambilan  keputusan  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah Multi-
Factor Evalution Process. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman  
Hypertext  Preprocessor  (PHP)  berbasis  web.  Hasil  pengujian sistem 
menggunakan Black Box yang dilakukan dengan menggunakan  data survey 
konsumen menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Berdasarkan uji keakuratan hasil keputusan, sistem dinyatakan telah 
sesuai dengan kriteria pemilihan konsumen yang berhak mendapatkan kredit 
pada PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
PT Sinar Mas Multifinance adalah Perusahaan yang didirikan pada tahun 1985 
dengan nama PT Sinar Supra Leasing Company, lalu berganti nama menjadi PT 
Sinar Mas Multifinance sampai sekarang. Perusahaan yang bergerak dalam jasa 
pembiayaan konsumen ini merupakan salah satu perusahaan swasta yang cukup 
besar di bidang pembiayaan kosumen dengan jasa kredit barang seperti sepeda 
motor. Kredit sepeda motor adalah jasa yang ditawarkan oleh PT Sinarmas 
Multifinance untuk masyarakat. Dari jasa kredit sepeda motor perusahaan dapat  
menghasilkan keuntungan. 
Konsumen yang ingin mendapatakan bantuan pembiayaan haruslah memiliki 
kriteria dari kebijakan dalam pemberian kredit karena kebijakan inilah yang akan 
menetukan perusahaan akan menetapkan standard untuk menerima atau menolak 
resiko kredit, yaitu menentukan siapa yang berhak menerima kredit yang telah 
memenuhi syarat Five C, bagaimana karakter nasabah (Character), kapasitas 
melunasi kredit (Capacity), kemampuan modal yang dimiliki nasabah (Capital), 
jaminan yang dimiliki nasabah untuk menanggung resiko kredit (Collateral) dan 
kondisi keuangan nasabah (Condition).  
Walau cukup besar dan memberikan keuntungan PT Sinarmas Multifinance 
masih mengunakan sistem yang manual dari segi perhitungan untuk menentukan 
konsumen yang layak untuk mendapatkan kredit sepeda motor dari perusahaan. 
Apa dampak yang akan di timbulkan dari sistem berjalan yang sekarang sangatlah
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banyak seperti perusahaan akan lama menetukan hasil final dari data yang telah 
diambil oleh tim survey perusahaan dari konsumen, proses yang manual membuat 
data akan menumpuk berkemungkinan data akan hilang dan dari hasil perhitungan 
yang manual hasil yang didapatkan bisa saja membuat perusahaan merugi 
dikarenakan salah memberikan bantuan kredit yang akan menimbulkan kemacetan 
pembayaran kredit dari konsumen. 
Maka dari penjelasan sistem yang berjalan pada PT Sinarmas multifinance 
dapat disimpulakan perusahaan sangatlah perlu suatu sistem terkomputerisasi 
dalam upaya membatu dari segi perhitungan, kecepatan dan keamanan yang akan 
menghasilkan pengambilan keputusan yang baik dan benar. Sistem Pendukung  
Keputusan atau sering disebuat SPK merupakan  salah  satu solusi  perusahaan 
yang  membantu  melakukan  proses dalam permasalahan tersebut. Karena SPK 
sangatlah cocok dari permasalahan yang telah ditimbulakan. Untuk merancang 
suatu sistem pendukung keputusan, dibutuhkan suatu metode perhitungan yang 
digunakan untuk menyelesaikan  permasalahan tersebut.  Salah  satu  metode 
perhitungan yang digunakan adalah Multi-Factor Evaluation Process (MFEP).  
Multi-Factor Evaluation Process merupakan pengambilan keputusan 
dilakukan dengan memberikan pertimbangan subyektif dan intuitif terhadap 
factor yang dianggap penting. Pertimbangan-pertimbangan tersebut berupa 
pemberian bobot (weighting system) atas Multi-Factor yang terlibat dan 
dianggap penting tersebut. Langkah dalam metode MFEP ini yang pertama 
adalah menentukan factor-faktor yang dianggap penting, yang selanjutnya 
membandingkan factor-faktor tersebut sehingga diperoleh urutan factor 
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berdasarkan kepentingannya dari yang terpenting, kedua terpenting dan 
seterusnya (Pratiwi, 2016).  
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini diperlukan 
membangun suatu “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda 
Motor Mengunakan Metode Multi-Factor Evaluation Process Pada 
PT.Sinarmas Multifinance Cabang Palembang”.  
1.2 Identifikasi Masalah 
1.2.1 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  yang telah dipaparkan, didapatkan masalah 
pokok yang memerlukan penyelesaian dan menjadi dasar dalam pengerjaan 
skripsi ini yaitu   “Bagaimana   merancang   dan   membangun   suatu   Sistem 
Pedukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor Menggunakan Metode 
Multi-Factor Evaluation Process Pada PT.Sinarmas Multifinance Cabang 
Palembang”. 
1.2.2  Batasan Masalah 
Dalam perancangan Sistem Pedukung Keputusan Pembeli Kredit Sepeda 
Motor Menggunakan Metode Multi-Factor Evaluation Process Pada Sinarmas 
Multifinance Cabang Palembang ini diberikan batasan masalah sebagai berikut :  
1. Sistem ini dibangun sebagai pendukung untuk mempermudah bagi pihak 
PT.Sinarmas Multifinance dalam menentukan siapa yang layak menerima 
kredit Sepeda motor berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh 
pihak PT.Sinarmas Multifinance.  
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2. Sistem Pendukung Keputusan ini dibangun berbasis web dengan 
menggunakan metode Multi-Factor Evaluation Process. 
3. Sistem Pendukung Keputusan ini hanya berfokus untuk pemberian kredit 
sepeda motor second. 
4. Sistem hanya di bangun untuk PT.Sinarmas Multifinance cabang Jalan 
Jenderal Basuki Rahmat Kelurahan Pahlawan Kecamatan Ilir Timur 1 No 
1674 RT.25 RW.06 Palembang. 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pembuatan 
laporan ini adalah membangun Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit 
Sepeda Motor Menggunakan metode Multi-Factor Evaluation Process Pada 
PT.Sinarmas Multifinance Cabang Palembang.  
1.3.2  Manfaat Penelitian 
Maka manfaat penelitian ini  adalah untuk membantu perusahaan dalam 
menetukan konsumen yang layak untuk kredit sepeda motor dengan metode 
Multi-Factor Evaluation Process. 
1.4 Metodologi Penelitian 
1.4.1  Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan pada PT.Sinarmas 
Multifanance Jalan Jenderal Basuki Rahmat Kelurahan Pahlawan Kecamatan Ilir 
Timur 1 No 1674 RT.25 RW.06 Palembang. 
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1.4.2 Metode Pengumpulan Data 
Tekink pengumpulan data yang digunakan dalam membantu pembangunan 
atau pengembangan sistem informasi. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data : 
a. Wawancara (Interview) 
Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. (Usman dan 
Akbar, 2014). Metode ini dilakukan dengan cara penulis melakukan 
wawancara langsung di Sinarmas Multifinance Cabang Palembang. Data yang 
didapat dari wawancara berupa data Survey mampu, kriteria- kriteria calon 
pembeli kredit sepeda motor dan bobot dari setiap kriteria yang telah 
ditentukan.  
b. Observasi (Pengamatan) 
Kegiatan mengamati dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diteliti (Usman dan Akbar, 2014). Metode ini dilakukan dengan cara 
penulis melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti serta 
mempelajari permasalahan yang ada di lapangan yang berkaitan dengan sistem 
pendukung keputusan calon pembeli kredit sepeda motor.  
c. Studi Pustaka 
Yaitu melakukan pencarian materi-materi pendukung dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada melalui buku-buku, internet dan media informasi 
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas (Usman dan Akbar, 
2014). 
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d. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen (Usman dan Akbar, 2014). Penulis 
mengumpulkan data melalui arsip-arsip, gambar, dan lain-lain berhubungan 
dengan masalah peneliti. 
1.4.3  Metode Pengembangan Sistem 
Metode Prototype merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang 
memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna 
sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan 
pengguna.  
Metode Prototype merupakan salah satu model dalam SDLC yang mempunyai 
ciri khas sebagai model proses evolusioner. Prototype Model dimulai dari 
mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. 
Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami alur proses sistem 
dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan (Pressman, 2012). 
Adapun model pengembangan Prototype digambarkan pada Gambar 1.1 : 
 
   Sumber :  (Pressman, 2012) 
Gambar 1.1 Model Prototype 
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Model Prototype merupakan salah satu model dalam SDLC yang mempunyai 
ciri khas sebagai model proses evolusioner. Prototype Model dimulai dari 
mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. 
Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami alur proses sistem 
dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan. Berikut ini penjelesan 
mengenai tahapan pada metode pengembangan yang digunakan, yaitu: 
1. Komunikasi, Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 
diperlukan untuk pengembangan sistem. 
2. Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, 
spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan tujuan 
berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat 
sesuai dengan yang diharapkan review” 
3. Pemodelan, Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 
model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 
4. Konstruksi, Tahapan ini digunakan untuk membangun, menguji-coba sistem 
yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga 
dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 
5. Penyerahan, Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 
pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 
dari sistem yang dikembangkan. 
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1.5  Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 
penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 
merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 
kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 
besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, metodologi penelitian, tujuan dan 
manfaat, serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan teori, temuan dan bahan 
penelitian lain yang diperoleh dari acuan, yang dijadikan 
landasan untuk melakukan penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini menjelaskan lebih rinci tentang metode 
penelitian serta rancangan,prosedur penelitian,cara 
pengumpulan data,analisis data dan sample.   
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabaran tugas 
dan wewenang, analisis maslah sistem yang berjalan, 
analisis hasil solusi, dan analisis kebutuhan sistem usulan, 
pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari 
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pembahasan masalah pada bab-bab sebelumnya serta 
memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari 
pembahasan masalah pada bab – bab sebelumnya serta 
memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun.
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
2.1 Ayat Al-Qur’an Tentang Pengambilan Keputusan 
Dalam  Islam  proses pengambilan keputusan ini diterangkan dalam beberapa 
ayat   al-qur’an yang lebih bersifat umum, artinya bisa diterapkan dalam segala 
aktifitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan dalam Islam lebih ditekankan 
pada sikap adil hal ini disandarkan pada contoh sikap hakim yang harus tegas dan 
adil dalam memutuskan satu perkara sebagaimana tertuang dalam surat Ali-Imran 
ayat 159 berikut. 
Q.S Ali-Imran: 159  
 َكِلْوَح ْنِم ْاو ُّضَفَنلا ِبَْلقْلا َظيِلَغ اًَّظف َتنُك َْولَو ْمَُهل َتنِل ِ هاللّ َن ِهم ٍةَمْحَر اَِمبَف
َاِذَإف ِرَْملأا ِيف ْمُهْرِواَشَو ْمَُهل ْرِفَْغتْساَو ْمُهْنَع ُفْعَاف  َتْمَزَع 
                       ﴾١٥٩﴿  َنيِل ِهكََوتُمْلا   ُّبُِحي  َ هاللّ   ِنإ   ِ هاللّ َىل  ْل كََوتَفَع       
Artinya “Maka disebabkan rahmat dari Allah swt-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkan ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu, dan apabila kamu telah membulatkan tekad maka 
berdakwahlah kepada Allah swt, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya”. (QS. Ali Imran: I59)
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Q.S Al-Isra : 11-14 
 
 
 
 
  
Artinya “Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk 
kebaikan. Dan manusia bersifat tergesa-gesa dan kami jadikan malam dan siang 
sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda 
siang itu terang, akar kami mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kami 
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah 
kami terangkan dengan jelas dan tiap-tiap manusia itu telah tami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami 
keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka, 
bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu. (QS.Al-Isra :11-14) 
 
 
. 
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Q.S Al-Hujurat : 6  
 
 
 
Artinya “Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang yang fasik 
kepadamu membawa berita, maka tangguhkanlah (hingga kamu mengetahui 
kebenarannya) agar tidak menyebabkan kaum berada dalam kebodohan 
(kehancuran) sehingga kamu menyesal terhadap apa yang kamu lakukan”(QS. 
Al-Hujurat : 6). 
Dari beberapa firman Allah SWT yang diuraiakan  dapat disimpulkan bahwa 
dalam Al-Quran, disebutkan banyak kriteria negatif yang dinisbatkan kepada 
manusia seperti tergesa-gesa dalam pengambilan keputusan.Yakni jika manusia 
tidak terdidik dengan benar, kriteria tersebut akan muncul dan semua ini 
menunjukkan kecenderungan materialistik manusia. Ayat ini menyebutkan bahwa 
manusia selalu rakus mengejar keuntungan dan dalam banyak kasus manusia 
mengambil keputusan secara tergesa-gesa tanpa mempertimbangkan berbagai sisi. 
Selain tidak memiliki banyak manfaat, sikap tersebut justru merugikan dan 
menimbulkan keburukan. Pada hakikatnya manusia selalu menginginkan kebaikan 
namun karena mengambil keputusan secara tergesa-gesa, maka yang didapatkan 
justru keburukan. Dari beberapa uraian ayat tersebut terdapat dua pelajaran yang 
dapat dipetik Secara fitrah, yang pertama manusia menginginkan kebaikan, 
namun ketergesa-gesaan dalam mengambil keputusan dan tidak 
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mempertimbangkan banyak hal, membuat manusia keliru menilai keburukan 
sebagai hal yang bermanfaat baginya, dan manusia berusaha keras untuk 
menggapainya. Yang kedua tergesa-gesa dan buru-buru, merupakan cela dari 
keputusan dan sikap manusia, karena hal itu akan menghancurkannya sendiri.  
2.2 Teori Yang Berhubungan Dengan Penelitian 
2.2.1 Sistem  
Sistem dapat didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang terintergrasi 
dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama yang perlu 
diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya setiap 
sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya berbeda antara 
sistem yang satu dengan sistem yang lain. Namun demikian, susunan dasarnya 
tetap sama (Nugroho, 2010). 
Sistem adalah kumpulan dari obyek-obyek seperti orang, resources, konsep 
dan prosedur yang ditujukan untuk melakukan fungsi tertentu atau memenuhi 
suatu tujuan (Pratiwi, 2016). 
Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang bertanggung 
jawab memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output) 
(kusrini, 2007). 
Lucas (1989 dalam Ladjamudin, 2005) mendefinisikan sistem sebagai suatu 
komponen atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung, 
satu sama lain dan terpadu. 
      Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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2.2.2  Sistem Pendukung Keputusan 
Pengertian sistem pendukung keputusan yang dikemukakan oleh McLeod 
(1998 dalam Pratiwi, 2016) yang menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan 
merupakan sistem penghasil informasi yang ditujukan pada suatu masalah yang 
harus dibuat oleh manajer, sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem 
informasi yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi.  
      Sistem pendukung keputusan juga merupakan suatu sistem informasi berbasis 
komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu 
manajemen dalam menangani berbagai permalasalahan yang terstuktur ataupun 
tidak terstruktur dengan menggunkan data atau model (Pratiwi, 2016). 
      Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif 
yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu 
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi 
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara 
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Kusrini, 2007). 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung 
solusi atas suatu masalah atau untuk suatu peluang.  
Menurut Bonezek, dkk (1980 dalam Turban, 2005) mendefiniskan sistem 
pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga 
komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan 
komunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lain), 
sistem pengetahuan (respositori pengetahuan domain masalah yang ada pada 
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sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem 
pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu 
atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan). Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung 
keputusan adalah sistem yang mampu mengolah data dari beberapa permasalahan 
dan memberikan solusi berupa keputusan. 
2.2.3  Tingkatan Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Kusrini (2007) ada tiga tingkatan teknologi yang digunakan dalam 
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri dari: 
a. SPK Spesifik  
Sistem Pendukung Keputusan spesifik bertujuan membantu memecahkan 
suatu masalah dengan karaktersitik tertentu. Misalnya SPK penentuan harga 
satuan barang. 
b. Pembangkit SPK 
Suatu software yang khusus digunakan untuk membangun dan 
mengembangkan SPK. Pembangkit SPK akan memudahkan perancang dalam 
membangun SPK spesifik. 
c. Perlengkapan SPK 
Berupa software dan hardware yang digunakan atau mendukung  
pembangunan SPK spesifik maupun pembangkit SPK. 
2.2.4  Tahapan Pengambilan Keputusan 
Turban (2005) mengungkapkan sistem pendukung keputusan secara garis 
besar memiliki beberapa alur/proses untuk mendapatkan keputusan terbaik. 
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Berikut pada Gambar 2.1 menjelaskan tahap pengambilan keputusan. 
Sumber : (Pratiwi, 2016) 
Gambar 2.1 Tahap Pengambilan Keputusan 
 
Alur / proses pemilihan alternatif tindakan / keputusan biasanya terdiri dari 
langkah-langkah berikut : 
a. Studi kelayakan (Inteligence) 
Pencarian kondisi-kondisi yang dapat menghasilkan keputusan. Suatu tahap 
proses yang dihadapi, terdiri dari aktivitas penelusuran, pendeteksian serta 
proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diuji dalam rangka 
mengindentifikasi masalah. 
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b. Perancangan (Design)  
Menemukan, mengembangkan, dan menganalisis materi-materi yang mungkin 
untuk dikerjakan. Tahap proses pengambil keputusan setelah tahap 
intelligence meliputi proses untuk mengerti masalah, mengenali solusi dan 
menguji kelayakan solusi. Aktivitas yang biasanya dilakukan seperti 
menemukan, mengembangkan dan menganalisa alternatif tindakan yang dapat 
dilakukan. 
c. Pemilihan (Choice) 
Pemilihan dari alternatif pilihan yang tersedia, mana yang akan dikerjakan. 
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif 
tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian 
diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan. 
d. Tahap Implementasi 
Implementasi dari SPK yang telah dipilih. Tahap implementasi adalah tahap 
pelaksnaan dari keputusan yang telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun 
serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau 
dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan (Pratiwi, 2016). 
2.2.5 Keputusan  
Keputusan adalah kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam 
pemecahan masalah. Tindakan memilih strategi atau aksi yang diyakini manajer 
akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu itu disebut pengambilan keputusan 
(Kusrini, 2007). Keputusan merupakan hasil pemikiran berupa pemilihan satu di 
antara beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi (Pratiwi, 2016). 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa keputusan adalah tindakan dalam pemecahan 
masalah dengan memilih satu di antara beberapa alternatif yang diyakini akan 
memberikan keputusan terbaik. 
2.2.6 Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilih tindakan yang 
dilakukan pimpinan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
organisasi yang dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu alternatif pemecahan 
masalah terbaik dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan (kriteria) 
tertentu. Pengambilan keputusan harus dilakukan dengan cara sistematis, 
mengumpulkan fakta-fakta, kemudian ada penentuan yang matang dari alternatif 
yang dihadapi, dan selanjutnya mengambil tindakan yang menurut perhitungan 
tindakan yang paling tepat (Pratiwi, 2016). 
2.2.7  Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 
 Pratiwi (2016) mengungkapkan tujuan sistem pendukung keputusan 
mempunyai tiga tujuan yang akan dicapai adalah :  
1. Membantu manajer membuat keputusan untuk memecahkan masalah 
semiterstruktur. 
2. Mendukung penilaian manajer bukan mencoba menggantikannya 
3. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan manajer daripada 
efisiensinya.  
2.2.8  Kelebihan Sistem Pendukung Keputusan 
Pratiwi (2016) mengungkapkan kelebihan sistem pendukung keputusan 
mempunyai sepuluh kelebihan adalah : 
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1. Mampu mendukung pencarian solusi dari masalah yang kompleks. 
2. Respon cepat pada situasi yang tidak diharapkan dalam kondisi yang berubah-
ubah. 
3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada konfigurasi 
berbeda secaran cepat dan tepat. 
4. Pandangan dan pembelajaran baru. 
5. Menfasilitasi komunikasi. 
6. Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja. 
7. Menghemat biaya. 
8. Keputusan lebih cepat. 
9. Meningkatkan efektifitas manjerial, menjadikan manajer dapat bekerja lebih 
singkat dan dengan sedikit usaha. 
10. Meningkatkan produktifitas analisi. 
2.2.9 Pengertian Kredit 
Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti kepercayaan, 
atau “Credo”  yang berarti saya percaya, karena itu dasar dari kata kredit adalah 
kepercayaan bahwa seseorang atau penerima kredit akan memenuhi segala sesuatu 
yang telah diperjanjikan terlebih dahulu pada masa yang akan datang. Pengertian 
kredit dalam arti ekonomi adalah suatu penundaan pembayaran, yaitu uang atau 
barang (prestasi) yang diterima sekarang akan dikembalikan pada masa yang akan 
datang berikut  tambahan suatu kontra prestasi (Supriyono, 2012). 
Secara singkat kredit berarti “suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak ke 
pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang  
akan  datang  disertai  dengan  suatu  kontra  prestasi  berupa  bunga”. Menurut 
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undang-undang pokok Perbankan No. 14 tahun 1967, Kredit didefinisikan sebagai 
“penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan, dengan itu 
berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain. 
Berdasarkan definisi kredit, maka pihak meminjam berkewajiban melunasi 
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumah bunga yang telah 
ditentukan (Supriyono, 2012). 
2.2.10  Unsur-unsur Kredit 
Pada dasarnya pemberian kredit didasarkan atas kepercayaan,  yang berarti 
bahwa pemberian kepercayaan oleh bank sebagai pemberi kredit, dimana prestasi  
yang  diberikan  benar-benar  sudah  diyakini  akan  dapat  dibayar kembali 
dengan penerima kredit sesuai dengan syarat-syarat yang telah disetujui  bersama 
(Supriyono, 2012). Berdasarkan  hal-hal  tersebut  dapat  ditarik  kesimpulan 
bahwa unsur-unsur yang terdapat pada pemberian kredit adalah: 
a. Kepercayaan,  yaitu  keyakinan si pemberi kredit (bank) bahwa prestasi (uang) 
yang diberikan akan benar-benar kembali dari si penerima kredit pada suatu 
masa yang akan datang. 
b. Waktu. Yaitu jangka waktu antara saat pemberian prestas dengan saat 
pengembaliannya. Dalam unsur waktu ini terkandung pengertian tentang nilai 
agio yaitu nilai uang sekarang lebih berharga daripada nilai uang di masa  
yang  akan  datang,  sehingga  dalam  hal  ini  perlu  adanya  kontra prestasi 
yang harus berupa uang. 
c. Resiko, yaitu resiko yang dapat timbul pada saat pemberian kredit. Untuk 
menghindari resiko, maka sebelum kredit diberikan harus dilakukan penilaian 
secara cermat dan dilindungi oleh agunan atau jaminan kredit sebagai benteng 
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terakhir dalam pengaman kredit. Penilaian didasarkan atas benafiditas calon 
penerima kredit sehingga dapat ditentukan sampai sejauh mana calon 
penerima kredit dapat dipercaya oleh bank. 
e. Prestasi,  dalan  hubungannyadengan  pemberian  kredit  yang  dimaksud 
prestasi adalah uang. 
2.2.11 Model Pendukung Pengambilan Keputusan 
Multi Factor Evaluation Process (MFEP) merupakan metode kuantitatif 
berbasis “Weighting System”. Dalam mendapatkan sebuah keputusan multi faktor 
(Pratiwi, 2016). 
Menurut Heriyanto (2014) Metode Multifactor Evaluation Process MFEP 
adalah metode kuantitatif yang menggunakan weighting system dalam 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dilakukan secara subyektif dan 
intuitif dengan menimbang berbagai faktor yang mempunyai pengaruh penting 
terhadap alternatif pilihan mereka. Untuk keputusan yang berpengaruh secara 
strategis, lebih dianjurkan menggunakan sebuah pendekatan kuantitatif seperti 
MFEP. Dalam MFEP pertama- tama seluruh kriteria yang menjadi faktor penting 
dalam melakukan pertimbangan diberikan pembobotan (weighting) yang sesuai.  
Langkah yang sama juga dilakukan terhadap alternatif - alternatif yang akan 
dipilih, yang kemudian dapat dievaluasi berkaitan dengan faktor–faktor 
pertimbangan tersebut. Metode MFEP menentukan bahwa alternatif dengan nilai 
tertinggi adalah solusi terbaik berdasarkan kriteria yang telah dipilih. Multifactor 
evaluation process banyak digunakan dengan alasan : 
1. Konsepnya sederhana dan mudah dipahami. 
2. Komputusinya efesien.  
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3. Memiliki kemampuan yang baik untuk mengukur kinerja relatif dengan 
waktu singkat dan alternatif – alternatif keputusan dalam bentuk 
matematis yang pasti. 
2.2.12  Teknik Metode MFEP 
Pratiwi (2016) menjelaskan  langkah-langkah proses metode Multi-Factor 
Evaluation Process  :  
1. Menentukan    faktor    dan    bobot    faktor dimana   nilai   pembobotan    
harus   sama dengan 1 (Σ pembobotan = 1) yaitu factor weight. 
2. Mengisikan  nilai untuk setiap faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan  dari  data-data  yang  akan diproses, nilai yang dimasukkan dalam 
proses pengambilan keputusan merupakan nilai objektif. 
3. Proses perhitungan weight evaluation yang merupakan    proses    perhitungan    
bobot antara factor weight dan factor evaluation dengan serta penjumlahan 
seluruh hasil weight    evaluations    untuk    memperoleh total hasil evaluasi. 
Penggunaan  model  Multifactor Evaluation  Process  dapat  direalisasikan 
sebagai berikut : 
1. Perhitungan nilai bobot evaluasi ditunjuk dalam Persamaan (1). 
WE = FW x E  (1) 
Keterangan : 
WE  : Nilai bobot evaluasi 
FW  : Nilai bobot faktor 
E     : Nilai evaluasi faktor 
 
2. Perhitungan nilai total evaluasi di tunjuk dalam persamaan  (2). 
Σ 𝑾𝑬 =  𝑾𝑬𝟏 +  𝑾𝑬𝟐 +  ….  + 𝑾𝑬𝒏                             (2) 
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2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Analisa Yang Digunakan 
2.3.1  Konsep Dasar Pengembangan Metode Prototype 
Metode Prototype merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang 
memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna 
sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan 
pengguna (Pressman,2012). Adapun model pengembangan Prototype 
digambarkan pada Gambar 2.2 : 
   
Sumber : (Pressman, 2012) 
Gambar 2.2 Model Prototype 
Model Prototype merupakan salah satu model dalam SDLC yang mempunyai 
ciri khas sebagai model proses evolusioner. Prototype Model dimulai dari 
mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang akan dibuat. 
Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami alur proses sistem 
dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan. Berikut ini penjelesan 
mengenai tahapan pada metode pengembangan yang digunakan, yaitu: 
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6. Komunikasi, Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 
diperlukan untuk pengembangan sistem. 
7. Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, 
spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan tujuan 
berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat 
sesuai dengan yang diharapkan review” 
8. Pemodelan, Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 
model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar-entitas yang 
diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan dikembangkan. 
9. Konstruksi, Tahapan ini digunakan untuk membangun, menguji-coba sistem 
yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga 
dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 
10. Penyerahan,Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 
pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 
dari sistem yang dikembangkan.
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2.3.2  Flowchart  
Ladjamudin (2005) menjelaskan Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai 
arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Algoritma 
merupakan suatu alur pemikiran seseorang yang harus dapat dituangkan secara 
tertulis. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan simbol-simbol atau gambar-
gambar yang memang sudah standar pada dunia komputer. Gambar/ simbol itu 
disebut dengan flowchart (Rahmat, 2010). Berikut symbol-simbol flowchart dapat 
dilihat pada Tabel 2.1 : 
Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flowchart  
No. Simbol Arti No. Simbol Arti 
1.  
Terminal Points 
Awal/akhir 
flowchart 
10. 
Dokumen I/O dalam format 
yang dicetak 
2.  
Input / Output 
Mempresentas
ikan Input data 
atau Output 
data yang 
diproses atau 
informasi 
11. 
Magnetic Tape I/O yang 
menggunkan pita 
magnetik 
3.  
Penghubung 
Keluar atau  
masuk dari 
bagian lain 
flowchart 
khususnya 
halaman yang 
sama 
12. 
Magnetic Disk I/O yang 
menggunakan disk 
magnetic 
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4.  
Anak Panah 
Memepresenta
sikan alur kerja 
13. 
Magnetic Drum 
I/O yang 
menggunakan drum 
magnetic 
5.  
Penjelasan 
Digunakan 
untuk 
komentar 
tambahan 
14. 
On line Stroge 
I/O yang 
menggunakan 
penyimpanan akses 
langsung 
6.  
proses 
Mempresentas
ikan operasi 
15. 
Dunched Tape I/O yang 
menggunakanpita 
kertas berhubung 
7.  
Keputusan 
Keputusan 
dalam program 
16. 
Manual Operation 
Operasi manual 
8.  
Predefined 
Process 
Rincian 
operasi berada 
ditempat lain 
17. 
Communication Transmisi data 
melalui channel 
komunikasi 
9.  
preparation 
Pemberian 
harga awal 
18. 
Punched card Input / output yang 
menggunakan kartu 
berlubang 
Sumber : (Ladjamudin, 2005) 
2.3.3 Data Flow Diagram (DFD) 
Diagram Aliran Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknis grafis 
yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat 
data bergerak dari input menjadi output. Dari berbagai uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengertian Data Flow Diagram adalah pemodelan proses yang 
mengambarkan sistem ke modul yang lebih kecil (Pressman, 2014). 
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Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan 
aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang 
mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output) (Rosa, 2014).  
Pemodelan proses adalah cara formal untuk mengambarkan bagaimana bisnis 
beroperasi. Ada banyak cara untuk mempresentasikan proses model salah satunya 
menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Ada 2 (dua) jenis DFD yaitu DFD logis 
dan DFD fisik. DFD logis mengambarkan proses tanpa menyarankan bagaimana 
mereka akan melakukan, sedangkan DFD fisik mengambarkan proses model (Fatta, 
2007). 
Bahara (2013) mengungkapkan Data Flow Diagram  (DFD) merupakan model 
dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil dan 
di dalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu : 
a. Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 
sistem.  
b. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram) Diagram nol adalah diagram yang 
mengambarkan proses dari data flow diagram. Diagram nol memberikan 
pandangan secara menyeluruh  mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan 
tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. 
c. Diagram Rinci (Level Diagram) 
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 
diagram zero  atau diagram level. 
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Adapun simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) yang dijelaskan pada Tabel 2.2 :  
Tabel 2.2  simbol-simbol DFD  
Gane/Sarson Yourdon/De Marco Nama Simbol  Keterangan 
 
 
 
 
Entitas Eksternal 
Entitas eksternal dapat 
berupa orang/unit terkait 
yang berinteraksi dengan 
sistem tetapi di luar sistem. 
 
   
 
 
Proses 
Orang, unit yang 
mempergunakan atau 
melakukan transformasi 
data. Komponen fisik tidak 
diidentifikasikan. 
  
 
Aliran Data 
Aliran data dengan arah 
khusus dari sumber ke 
tujuan. 
  
 
Data Store 
Penyimpanan data atau 
tempat data direfer oleh 
proses. 
Sumber : (Saputra, 2013) 
2.3.4  Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD adalah notasi yang digunakan untuk melakukan aktivitas pemodelan data. 
Dari berbagai uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian ERD adalah model 
data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan data dalam konteks 
entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut (Pressman, 2012). 
ERD (Entity Relationship Diagram) adalah diagram yang menggambarkan 
keterkaitan antartabel beserta dengan field-field didalamnya pada suatu database 
sistem (Pratama, 2014). ERD (Entity Relationship Diagram) adalah gambar atau 
diagram yang menunjukan informasi dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem 
bisnis (Fatta, 2007). Berikut pada Tabel 2.3 akan menjelaskan simbol-simbol Entity 
Relationship Diagram (ERD).  
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Tabel 2.3 Simbol-Simbol ERD 
Notasi Keterangan 
 Entitas adalah suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam lingkungan pemakai. 
 Relasi menunjukan adanya hubungan 
diantara sejumlah entitas yang berbeda. 
 Attibut berfungsi mendeskripsikan 
karakter entitas (Atribut yang berfungsi 
sebagai key diberi garis bawah) 
 Garis, sebagai penghubung antara relasi 
dengan entitas, relasi dan entitas dengan 
atribut. 
 
1 : 1 (one to one) 
1 : M (one to many) 
M : M (many to many) 
Kardinalitas, berfungsi Menjelaskan 
jumlah maksimum hubungan antara satu 
entitas dengan entitas lainnya. 
Sumber : (Sutanta, 2011) 
2.4 Alat Bantu Perangkat Lunak Pendukung Pemrograman 
2.4.1  XAMPP 
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 
operasi. Fungsinya sebagai server yang berdiri sendiri (localhost),yang terdiri atas 
program Apache HTTP Server, My SQL database dan penejemah bahasa yang ditulis 
dengan bahasa pemrograman PHP dan perl (Aditya, 2011). 
     
Entitas 
Relasi 
Attribut 
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Penggunaan perangkat lunak XAMPP diawali dengan install paket Xampp pada 
halaman resmi http://www.apachefriends.org. Tersedia beberapa update yang dapat 
didownload sesuai dengan platform komputer pengguna. Setelah penginstalan selesai 
maka pengguna dapat memulai pemrograman dengan membuka XAMPP Control 
Panel terlebih dahulu untuk mengaktifkan service yang disediakan seperti : Apache, 
MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat dengan mengklik Action : Start.  Adapun 
tampilan dari XAMPP Control Panel seperti yang ditampilkan :   
 
Sumber : (Hidayatullahn, 2014) 
Gambar 2.3 Control Panel 
Setelah mengaktifkan service dari XAMPP Control Panel maka pengguna 
akandapat mengakses localhost dan menggunakan Apache dan MySQL 
(aktifkanterlebihdahulu pada XAMPP Control Panel dengan mengklik Action:start) 
dan membuka browser dari platoform pengguna untuk mengakses halaman awal dari 
XAMPP (Gambar 4 hingga Gambar 4.2 menggunakan XAMPP for Windows )  
Adapun tampilan halaman localhost pada sistem operasi Windows seperti yang 
ditampilkan Gambar 2.4 
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Gambar 2.4 Antarmuka Halaman Utama XAMPP 
Service yang terhubung dengan menggunakan XAMPP Control Panel 
memungkinkan pengguna untuk melakukan pengelolaan database dengan melalui 
phpmyadmin. Pengelolaan database dapat dilakukan dengan cara mengakses halaman 
http://localhost/phpmyadmin.Gambar 2.5 
 
Gambar 2.5 Antarmuka Halaman PHPMyAdmin 
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2.4.2  PHP 
PHP Hypertext Preprocessor atau disingkat dengan PHP ini adalah suatu bahasa 
scripting khususnya digunakan untuk web delevopment. Karena sifat nya yang server 
side scripting, maka untuk menjalankan PHP harus menggunakan web server. PHP 
juga dapat diintegrasikan dengan HTML, JavaScript, Jquery, Ajax. Namun, pada 
umumnya PHP lebih banyak digunakan bersamaan dengan file bertipe HTML. 
Dengan menggunakan PHP dapat membuat website powerful yang dinamis dengan 
disertai manajemen database-nya (Hidayatullah, dkk 2014). 
PHP adalah salah satu bahasa pemrograman skrip yang dirancang untuk 
membangun aplikasi web, ketika dipanggil dari web browser, program yang ditulis 
dengan PHP akan di-parsing didalam web server oleh interpreter PHP dan 
diterjemahkan kedalam dokumen HTML, yang selanjutnya akan ditampilkan kembali 
ke web browser. Karena pemrosesan program PHP dilakukan dilingkungan web 
server, PHP dikatakan sebagai bahasa sisi server (server-side). Oleh sebab itu, seperti 
yang telah dikemukakan sebelumnya, kode PHP tidak akan terlihat pada saat user 
memilih perintah “View Source” pada web browser yang mereka gunakan. Selain 
menggunakan PHP, aplikasi web juga dapat dibangun dengan Java (JSP- JavaServer 
Pages dan Servlet), Perl, Python, Ruby, maupun ASP (Active Server Pages) (Raharjo, 
dkk 2014). 
PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pemrograman script yang 
membuat dokumen HTML secara on fly yang dieksekusi di server web. Dokumen 
HTML yang dihasilkan dari wuatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat 
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dengan menggunakan editor teks atau editor HTML dikenal juga sebagai bahasa 
pemrograman serverside (Sidik, 2012). 
2.4.3  MySQL 
MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak digunakan 
oleh para pemrograman aplikasi web. Contoh DBMS lainnya adalah : PostgreSQL 
(freeware), SQL Server, MS Acess dari Microsoft, DB2 dari IBM, Oracle dan Oracle 
Corp, Dbase, FoxPro, dsb (Priyanto, dkk, 2014). 
MySQL merupakan software yang tergolong sebagai DBMS (Database 
Management System) yang bersifat Open Source (Kadir, 2008). 
Database Management System (DBMS) adalah aplikasi yang dipakai untuk 
mengelola basis data. DBMS biasanya menawarkan beberapa kemampuan yang 
terintegrasi seperti : 
1. Membuat, menghapus, menambah, dan memodifikasi basis data. 
2. Pada beberapa DBMS pengelolaanya berbasis windows ( berbentuk jendela-
jendela) sehingga lebih mudah digunakan. 
3. Tidak semua orang mengakses basis data yang ada sehingga memberikan 
keamanan bagi data. 
4. Kemampuan berkomunikasi dengan program aplikasi yang lain.Misalnya 
memungkinkan untuk mengakses basis data MySQL menggunakan aplikasi yang 
dibuat menggunakan PHP. 
5. Kemampuan pengaksesan melalui komunikasi antarkomputer (client server). 
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Kelebihan dari MySQL adalah gratis, handal, selalu di-update dan banyak forum 
yang memfasilitasi para pengguna jika memiliki kendala. MySQL juga menjadi 
DBMS yang sering dibundling dengan web server sehingga proses instalasinya jadi 
lebih mudah (Priyanto, dkk, 2014). 
2.4.4  Basis Data 
Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah 
memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia 
saat dibutuhkan. Pada intinya basis data adalah media untuk menyimpan data agar 
dapat diakses dengan mudah dan cepat (Rosa dan Shalahudin, 2016).  
Basis data merupakan kumpulan data yang saling berhubungan dan 
diorganisasikan untuk memenuhi kebutuhan struktur organisasi yang dapat digunakan 
baik pada single user dan multiuser (Pratiwi, 2016). 
2.4.5  Hypertext Transfer Protocol (HTTP) 
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan aturan pengiriman informasi 
yang berupa hypertext (teks pada komputer yang memungkinkan user saling 
mengirimkan informasi (request-respon)). HTTP adalah protokol atau aturan standar 
untuk mengakses dokumen HTML (Hypertext Markup Language) pada Web (Rosa & 
Shalahudin, 2010). 
Hypertext Transfer Protocol (HTTP) adalah protokol agar client dan server bisa 
berkomunikasi dengan gaya request-response. HTTP menentukan bagaimana format 
pesan dan bagaimana cara pengirimannya, serta bagaimana web server dan browser 
beraksi dan bereaksi terhadap berbagai perintah (Hidayatullah, 2014). 
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2.5  Teori Yang Berhubungan Dengan Pengujian  (Testing) 
Menurut (Pressman, 2012), pengujian sistem adalah serangkaian pengujian yang 
berbeda-beda yang tujuan utamanya adalah untuk sepenuhnya mewujudkan sistem 
berbasis-komputer. Meskipun masing-masing pengujian memiliki tujuan yang 
berbeda, semua pengujian tersebut dilakukan untuk memverifikasi bahwa semua 
elemen sistem telah terintegrasi dengan baik dan menjalankan fungsi yang telah 
ditetapkan.       
Menurut (Rosa & Shalahuddin, 2014), pengujian adalah  satu set aktivitas yang 
direncanakan  dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang di 
inginkan (Rosa & Shalahuddin, 2014). Pengujian Perangkat Lunak adalah sebuah 
elemen  sebuah topik yang memiliki cakupan luas dan sering  dikaitkan dengan 
verifikasi (verification) dan validasi (validation) (V&V). 
Metode pengujian yang digunakan pada pembangunan sistem ini dengan 
menggunakan metode verifikasi dan validasi (Black-Box testing). Black-Box testing 
adalah pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
Artinya, teknik pengujian kotak hitam ini memungkinkan untuk membuat beberapa 
kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan 
fungsional untuk program.  
Menurut (Pressman, 2012), pengujian menggunakan metode verifiksai dan 
validasi (Black-Box testing) berkaitan dengan pengujian-pengujian yang dilakukan 
pada antarmuka perangkat lunak.  Pengujian kotak hitam mengkaji beberapa aspek 
fundamental dari suatu sistem/perangkat lunak dengan sedikit memperhatikan 
struktur logis internal dari perangkat lunak. 
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2.6  Tinjauan Pustaka 
      Beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan 
pemberian kredit sepeda motor menggunakan metode Multi-Factor Evaluation 
process. Penelitian yang berasal dari penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan 
sebelumnya antara lain terdiri dari 10 jurnal. Adapun 10 jurnal penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.4 : 
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Tabel 2.4 Tinjauan Pustaka 
No Nama Tahun Judul Isi 
1.  Oktavia, dkk 2016 Sistem Pendukung Keputusan 
Rekomendasi Pembelian Mobil Bekas 
Menggunakan Metode Multi-factor 
Evaluation Process (MEFP) Dan Basis Data 
Fuzzy Tahani 
Hasil  dari  penelitian  ini  adalah  sebuah  sistem  pendukung  keputusan 
rekomendasi pembelian mobil bekas yang memiliki fitur-fitur penambahan 
data (jenis mobil, merk mobil, bahan bakar, showroom, dan mobil) dan 
pengubahan domain aturan fuzzy. Pengujian kelayakan system dilakukan  
pada  20  konsumen  dengan  80  data  mobil  dan  diambil  secara  acak. 
2.  Turaina dan 
Efendy 
2016 Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan 
Penerimaan Calon Tenaga Honorer Di Sma 
N 1 Junjung Sirih Kab.Solok Menggunakan 
Metode Multi-Factor Evaluation Process 
(MFEP) 
Calon tenaga  honorer  di SMA  N 1 junjung  sirih masih  dilakukan  secara  
manual.sementara  dalam  menentukan calon  tenaga  honorer  mempunyai  
tiga  faktor  penilaian  yaitu  Administrasi,  Akademik,  dan 
Kepribadian.Sehingga   dalam  pengambilan  keputusan  untuk  menyeleksi  
penerimaan  tenaga  honorer  di sekolah ini cukup lamban dan masih 
memakai aspek subjektif.Oleh  Karena itu perlu dibuat sebuah aplikasi yang 
mampu menentukan  seleksi  penerimaan  calon Tenaga Honorer  yang 
optimal  yang dapat membantu manajemen  sekolah  dalam  mengambil  
keputusan  yang  lebih  objektif. 
3.  Diwanda, dkk 2016 Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Demi  efektifitas  kerja  dalam  penilaian  kinerja  maka  pengambilan  
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Kinerja Karwayan Menggunakan Metode 
Multi-factor Evaluation Process Pada 
PT.Konsuil Wilayah Sulawesi Tenggara 
keputusan  yang  tepat sangat  diperlukan.   Oleh  karena  itu,  dibuatlah  
perangkat   lunak  yang  dapat  mengambil   sebuah keputusan untuk 
melaporkan penilaian kinerja karyawan.  MFEP dari perangkat lunak ini 
menunjukkan  hasil pengujian yang berupa sangat baik,  baik,  cukup,  kurang  
baik  dan  tidak  baik.  Hasil  proses  ini  digunakan  sebagai  salah  satu 
pertimbangan promosi jabatan maupun pemberian bonus akhir tahun 
berdasarkan kinerjanya. 
 
4.  Harumy dan 
Sulistianingsih 
2016 Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 
Jabatan Manager Menggunakan Metode 
MFEP pada CV.Sapo Durin 
Dengan adanya sistem pendukung keputusan penentuan kenaikan jabatan ini 
maka kriteria-kriteria penentuan menjadi lebih jelas dan keputusan yang 
dihasilkan menjadi lebih akurat karena telah sesuai dengan fakta/kenyataan 
yang ada. Metode penyelesaian   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini 
adalah Multi-Factor Evaluation Process (MFEP). Pada metode MFEP ini 
pengambilan keputusan dilakukan dengan memberikan pertimbangan 
subyektif dan intuitif terhadap faktor yang dianggap penting. 
5.  Yanti, dkk 2014 Sistem Pendukung Keputusan Seleksi 
Calon Polri Baru Di Polda Kota Medan 
Menggunakan Metode Multi-Factor 
Proses pengambilan keputusan penyeleksian calon Polri saat ini masih 
dilakukan secara manual dalam penentuan calon Polri yang mempunyai 
kriteria kesehatan, kepribadian dan IQ yang tinggi. Dimana dalam 
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Evaluation Process (MFEP) penyeleksian masih sering terdapat beberapa calon Polri yang diterima tidak 
sesuai dengan yang diinginkan.Maka perlu dibuat sebuah aplikasi yang 
mampu menentukan seleksi penerimaan calon Polri yang optimal yang dapat 
membantu manajemen Polri dalam mengambil keputusan.  Untuk keputusan 
yang berpengaruh secara strategis, lebih di anjurkan menggunakan sebuah 
pendekatan kuantitatif seperti   Multifactor Evaluation Process (MFEP). 
6.  Afrianty dan 
Umbara 
2016 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Menetukan Kelayakan Calon Penerima 
Zakat Menerepakan Metode Multi-factor 
Evaluation Process (MEFP) 
Hasil perhitungan menghasilkan total bobot weight evaluation pada tiap 
alternatif dalam bentuk perangkingan. Berdasarkan pengujian black box, 
sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan  pengujian User 
Acceptance Test mengunakan skala Likert dengan menyebarkan kuisioner, 
memberikan nilai pengujian 87,87% (sistem diterima sangat baik). Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah dibangun dengan 
MFEP dapat diterapkan untuk kasus calon penerima zakat. 
7.  Pratiwi 2014 Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 
Karyawan Berpretasi  Menggunakan Metode 
Multi-Factor Evaluation Process 
Dengan adanya sistem pendukung keputusan penetuan karyawan berprestasi 
ini maka kriteria-kriteria penentuan menjadi lebih jelas dan keputusan yang 
dihasilkan pun menjadi lebih akurat karena telah sesuai dengan 
fakta/kenyataan yang ada. 
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8.  Hidayat, dkk 2015 Sistem Pendukung Keputusan 
Untuk Pemilihan Jabatan Mandor Pada 
UD.Jati Jaya Gresik Menggunakan Metode 
Multi-Factor Evaluation Process (MFEP) 
Dengan adanya sistem pendukung keputusan   pemilihan jabatan mandor 
pada UD.JATI JAYA GRESIK   ini maka kriteria-kriteria penentuan untuk 
memilih menjadi lebih jelas dan spesifik, keputusan  yang  dihasilkan  menjadi 
sesuai dengan  kebutuhan  perusahaan karena  telah sesuai dengan 
fakta/kenyataan yang ada. Dan Metode penyelesaian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Multi-Factor Evaluation Process (MFEP). Pada metode 
MFEP ini pengambilan keputusan dilakukan dengan memberikan 
pertimbangan subyektif dan intuitif terhadap faktor yang dianggap paling  
penting. 
9.  Okaviana dan 
Susanto 
2014 Sistem Pendukung Keputusan 
Rekomendasi Pemilihan Program Studi 
Menggunakan Metode Multi-factor 
Evaluation Process Di Sma Negeri 1 
Bandung 
Sistem Pendukung Keputusan ini dapat mempermudah Guru  Bimbingan  
Konseling  dalam memberikan rekomendasi pemilihan program studi kepada 
siswa dan Sistem Pendukung Keputusan ini dapat menghasilkan rekomendasi 
pemilihan program studi yang sesuai  dengan minat siswa. 
10.  Febrianto, Agus 
dan 
Kridalaksana 
2016 Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Sepeda Menggunakan Metode Multi-Factor 
Evaluation Process 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem pendukung 
keputusan untuk memilih sepeda yang sesuai kebutuhan. Untuk membuat 
keputusan penentuan jenis sepeda ada, beberapa kriteria yang menjadi 
penilaian oleh pengguna 
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Beberapa penelitian  mengenai sistem pendukung keputusan (SPK) yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Maka perbedaan yang dimiliki yang 
diusulkan penulis yaitu sistem pendukung keputusan pemberian kredit sepeda 
motor menggunakan metode Multi-Factor Evaluation process, terdapat beberapa 
kriteria yaitu : Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition. Sistem ini 
menghasilkan perangkingan hasil perhitungan dari metode Multi-Factor 
Evaluation process. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Selain itu metode penelitian 
kuantitatif dikatakan sebagai metode yang lebih menekankan pada aspek 
pengukuran secara obyektif.                          
Menurut Kasiram (2014) mendifiniskan penelitian kuantitatif adalah suatu 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Informasi dan 
data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari observasi,wawancara,studi 
pustaka dan dokumentasi. Pada penelitian kuantitatif mempunyai tahapan yang 
telah didetapkan supayai penellitian yang dilakukan terarah dan memberikan arah 
yang jelas. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan, berikut ini adalah kerangka 
penelitian terkait :  
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitan dilakukan di PT.Sinarmas Multifinance, yang beralamat  di jalan 
Jenderal Basuki Rahmat Kelurahan Pahlawan Kecamatan Ilir Timur I No 1674 RT 
25 RW 06  Palembang 30126. Penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari 2018 
sampai dengan Juni 2018, Berikut ini gambar lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
3.3 Alat dan Bahan Penelitian 
3.3.1 Alat Penelitian 
Penelitan ini menggunkan alat dengan memanfaatkan Hardware dan Software 
pada komputer. Hardware dan Software yang digunakan untuk membangun 
Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor Menggunakan 
Metode Multi-Factor Evaluation Process Pada PT.Sinarmas Multifinance Cabang 
Palembang ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Kebutuhan Perangkat lunak 
No Nama Perangkat Spesifikasi 
1 Sistem operasi Windows 10  64 bit 
2 Xampp v5.6 Standar 
3 Bahasa pemograman PHP,HTML,CSS,Javascript 
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4 Google Chrome Web browser 
5 Database MySql Storage 
6 Notepad ++ - 
 
Tabel 3.2 Kebutuhan Perangkat Keras 
No Nama Perangkat Spesifikasi 
1 Laptop Samsung AMD E1-1500 APU with Radeon™ HD 
Graphics CPU 1.48 GHz           
2 RAM 2 GB 
3 Flasdisk 16 GB 
4 Hardisk  500 GB 
5 Printer cannon iP2770 
6 Modem/wifi Standar 
 
3.3.2 Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang akan digunakan oleh penulis mencakup hasil survey 
dan observasi yang telah dilakukan. Bahan-bahan penelitian itu antara lain: 
1. Proses permohonan pemberian kredit sepeda motor PT.Sinarmas Multifinance 
2. Hasil Survey yang di dapat dari penyurveian Customer 
3. Obsevasi terhadap perusahaan yang telah mengimplementasikan sistem alur 
kerja. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
3.4.1 Data Primer 
Menurut Sugiyono (2012) data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. Untuk mendapatkan data primer 
peneliti melakukan penelitian kuantitatif, dimana peneliti melakukan wawancara 
dan observasi. Dimana wawancara dilakukan untuk mencari prosedur dan hal apa 
saja yang terkait dalam kegiatan membangun Sistem Pendukung Keputusan 
Pemberian Kredit Sepeda Motor Menggunakan Metode Multi-Factor Evaluation 
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Process pada PT.Sinarmas Multifinance Cabang Palembang. Disini peneliti 
melakukan wawancara dengan Branch Manager PT.Sinarmas Multifinance Bapak 
Roni Paul, Head Outlet Bapak Aidil Fikri,Customer Service Ibu Ellin Martiwi dan 
Surveyor. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara 
membaca,mempelajari dan memahami melalui media lain yang berseumber dari 
literatur,buku-buku dan dokumen perusahaan Sugiyono (2012). Untuk 
mendapatkan data sekunder, peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan penelitian, yaitu data hasil dari tim Survei pegawai PT.Sinarmas 
Multifinance. Hasil penelitian akan didukurng foto-foto. Data sekunder yang 
digunakan sebagai dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis atau hardcopy, foto-
foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses 
penulisan. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-foto 
yang telah ada. 
3.5 Metode Pengembangan Sistem  
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan pengembangan 
sistem ini adalah metode prototype yang terdiri dari komunikasi, perencanaan, 
pemodelan, konstruksi, penyerahan. Berikut gambar dari model pengembangan 
prototype dapat dilihat pada Gambar 3.2 :  
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Sumber : (Pressman, 2012) 
Gambar 3.2 Metode Prototype 
Metode Prototype merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang 
memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna 
sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan 
pengguna (Pressman, 2012). Berikut ini adalah penjelasan tahapan pada metode 
prototype : 
1) Komunikasi, tahapan awal dari model prototipe guna mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 
diperlukan untuk pengembangan sistem. Pada tahap ini peneliti melakukan 
penelitian kuantitatif, dimana peneliti melakukan wawancara dan observasi 
untuk mengidentifikasi masalah dan untuk mendapatkan batasan-batasan 
masalah, untuk menyederhanakan penelitian yang dilakukan. 
2) Perencanaan, tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, 
spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan 
berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat 
sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai 
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kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 
Pemberian Kredit Sepeda Motor Menggunakan Metode Multi-Factor 
Evaluation Process pada PT.Sinarmas Multifinance Cabang Palembang. 
Dimana mengambil data yang dibutukan untuk membangun sebuah sistem 
pendukung keputusan.  
3) Pemodelan, tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 
model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 
menggunakan Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) dan Entity 
Relationship Diagram ( ERD) dan perancangan antarmuka dari sistem yang 
akan dibangun. 
4) Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototipe dan menguji-
coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user support 
juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 
5) Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 
pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 
dari sistem yang dikembangkan. 
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3.6 Penjadwalan Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai kebutuhan yang diperlukan dalam 
pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor 
Menggunakan Metode Multi-Factor Evalution Process Pada PT.Sinarmas 
Multifinance cabang Palembang, penjadwalan dan tracking proses pengerjaan 
sistem.  
Lokasi Penelitian   :   PT.Sinarmas Multifinance  
Waktu Penelitian    :   Febuari 2018 sampai dengan juli 2018 
Untuk estimasi waktu pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit 
Sepeda Motor Menggunakan Metode Multi-Factor Evalution Process Pada 
PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang dijadwalkan selesai pada bulan juli 
2018. Untuk estimasi waktu dan tahapan dari proses pengambilan keputusan 
sistem pendukung keputusan akan digambarkan dalam tabel Jadwal Kegiatan dan 
Tracking Proses Penelitian pada gambar Tabel 3.3 
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Tabel 3.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
No 
 
Tahap Pekerjaan 
Febuari Maret  April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Komunikasi                         
 1) Wawancara 
2) Observasi 
3) Dokumentasi 
4) Membuat rumusan 
masalah 
5) Membuat batasan 
masalah 
6) Pengumpulan data 
                        
2 Perencanaan                         
 1) Kebutuhan sistem 
2) Sumber daya 
3) Mencari hasil 
tujuan komunikasi 
                      
 
 
  
3 Permodelan                         
 1) Membuat flowchart 
2) PemodelanData 
Flow Diagram 
(DFD) 
3) Pemodelan Entity 
Relationship 
Diagram (ERD) 
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4) Membuat struktur 
database 
5) Membuat interface 
sistem 
 
4 Konstruksi                         
 1) Pembuatan kode 
program 
2) Pengujian sistem 
menggunakan 
pengujian kotak 
hitam (Black box) 
                        
5 Penyerahan                         
                          
51 
 
 
 
3.7 Pengujian Sistem 
Menurut (Pressman, 2012), pengujian sistem adalah serangkaian pengujian 
yang berbeda-beda yang tujuan utamanya adalah untuk sepenuhnya mewujudkan 
sistem berbasis-komputer. Meskipun masing-masing pengujian memiliki tujuan 
yang berbeda, semua pengujian tersebut dilakukan untuk memverifikasi bahwa 
semua elemen sistem telah terintegrasi dengan baik dan menjalankan fungsi yang 
telah ditetapkan. Pengujian Perangkat Lunak adalah sebuah elemen  sebuah topik 
yang memiliki cakupan luas dan sering  dikaitkan dengan verifikasi (verification) 
dan validasi (validation) (V&V). 
Menurut (Pressman, 2012), pengujian menggunakan metode verifiksai dan 
validasi (Black-Box testing) berkaitan dengan pengujian-pengujian yang dilakukan 
pada antarmuka perangkat lunak.  Pengujian kotak hitam mengkaji beberapa 
aspek fundamental dari suatu sistem/perangkat lunak dengan sedikit 
memperhatikan struktur logis internal dari perangkat lunak.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya PT Sinar Mas Multifinance  
PT Sinar Mas Multifinance adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa 
usaha pembiayaan sewa guna usaha, anjak piutang dan pembiayaan konsumen. 
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1985 dengan nama PT Sinar Supra Leasing 
Company, lalu berganti nama menjadi PT Sinar Supra Finance Co., dan akhirnya 
memilih nama baru yang digunakan sampai sekarang. Pada tahun 1995 seluruh 
saham perusahaan dibeli oleh PT Sinar Mas Multiartha Tbk, sebuah perusahaan 
investasi dibawah kelompok usaha Sinar Mas. Pada Februari 1995, PT Sinar Mas 
Multiartha Tbk membeli seluruh saham PT Sinar Supra Finance dan mengganti 
nama perusahaan yang dibelinya menjadi PT Sinar Mas Multifinance pada awal 
1996. 
4.1.2 Visi dan Misi PT Sinar Mas Multifinance 
4.1.2.1 Visi PT Sinar Mas Multifinance 
“Menjadi salah satu perusahaan pembiayaan terkemuka di Indonesia”. 
4.1.2.2 Misi Visi PT Sinar Mas Multifinance 
Beroperasi sebagai perusahaan pembiayaan retail dengan jaringan luas, 
didukung oleh Teknologi Informasi tepat guna, sumber daya manusia yang 
handal, dan sumber dana yang berkesinambungan. 
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4.1.3 Struktur Organisasi PT Sinar Mas Multifinance 
Struktur organisasi suatu perusahaan di gambarkan dalam suatu bagan 
organisasi yang merupakan diagram dan memperlihatkan interaksi, tugas dan 
tanggung jawab masing-masing karyawan. Adapun struktur organisasi 
PT.Sinarmas Mltifinance cabang Palembang dapat dilihat pada Gambar 4.1 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kantor PT.Sinar mas Multifinance Jalan Jenderal Basuki Rahmat Palembang 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
4.2 Komunikasi 
Untuk mendapatkan gambaran umum dalam membangun sistem yang baik, 
maka diperlukan sebuah komunikasi yang intensif dengan kepala bidang atau staf 
PT.Sinarmas Multifinance yang mengelola data penerimaan pengajuan kredit 
sepeda motor di PT.Sinarmas Multifinance. Penulis melakukan komunikasi 
langsung dengan kepala bidang di bagian Head Outlet dan Customer service 
dengan menggunakan metode wawancara. Komunikasi diperlukan untuk 
memahami masalah dalam mencapai tujuan dengan menganalisis permasalahan 
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serta mengumpulkan data-data yang diperlukan, yang dalam hal ini mengenai 
sistem pendukung keputusan pemberian kredit sepeda motor.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Head Outlet dan Customer 
service dalam wawancara ini membahas tentang prosedur dan langkah-langkah 
untuk pemberian kredit sepeda motor harus memenuhi kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan oleh perusahaan misalkan seperti pendapatan,keadaan rumah, 
pekerjaan dan survey lingkungan tempat tinggal. Dari hasil komunikasi tersebut 
langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah membuat sebuah perencanaan 
untuk membangun sistem pendukung keputusan pemberian kredit sepeda motor 
menggunakan Metode Multi Factor Evaluation Process pada PT.Sinarmas 
Multifinance cabang  Palembang yang akan bisa menentukan pemilihan kosnumen 
yang layak atau tidak dalam memberikan kredit, kemudian sistem ini juga 
mempersingkat waktu dalam perhitungan kredit dan pemberkasan. 
4.2.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Proses pengambilan keputusan pemberian kredit sepeda motor pada 
PT.Sinarmas Multifinance di cabang Jalan Jenderal Basuki Rahmat Palembang 
masih bersifat manual, yaitu dengan melakukan survey dan hasil survey akan 
diberikan kepada Head Outlet untuk di hitung dengan cara yang sudah di tentukan 
oleh perusahaan setelah Head Outlet menganalisis data lisan dan tertulis dari 
Surveyor maka hasil laporan tersebut akan di berikan kepada Branch Manager 
untuk di verifikasi tahap akhir pemberian kredit sepeda motor. Dalam sistem yang 
berjalan sekarang banyak kekurangan salah satu contoh diperhitungan yang 
manual membuat waktu tidak efisien dan pengisian formulir survey yang manual 
membuat Surveyor  kesulitan dan berkerja dua kali. 
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Analisis sistem pendukung keputusan pemberian kredit yang sedang 
dijalankan oleh PT.Sinarmas Multifinance dapat dilihat pada Gambar 4.2 : 
 
Gambar 4.2 Proses pemberian kredit sepeda motor PT.Sinarmas Multifinance 
 
Keterangan : 
Pihak Customer mendatangi Outlet Customer Service dan Customer Service 
memberikan formulir permohonan dan menjelaskan beberapa persyaratan 
pemberian kredit sepeda motor secara lisan ke Customer. Setelah formulir 
permohonan diisi oleh Customer formulir permohonan akan dikembalikan ke 
Customer Service untuk diarsipkan disertai berkas persyaratan permohonan kredit 
sepeda motor. Setelah diarsipkan Surat permohonan akan di serahkan ke Head 
Outlet untuk diproses. Head Outlet akan mengecek kelengkapan data jika 
ditemukan kekurangan data, Head Outlet akan menginformasikan ke Surveyor     
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untuk dilengkapi pada saat penyurveian dan Head Outlet akan memilih Surveyor 
untuk melakukan survey ke alamat Customer dangan membawah informasi 
permohonan kredit dan formulir survey yang berisi kritria yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Surveyor akan menghubungi nomor telepon yang ditinggalkan 
Customer di formulir permohonan dengan kesepakatan akan ditentukan hari 
tanggal dan waktu untuk proses survey. Setelah proses survey selesai  Surveyor 
akan melihat kelengkapan data permohonan, bila ada kekurang data Surveyor 
wajib minta Customer untuk melengkapi persyaratan kredit sepeda motor. Hasil 
dari survey akan di berikan ke Head Outlet untuk diverifikasi dengan proses 
perhitungan menetukan layak atau tidak Customer menerima pemberian kredit 
sepeda motor. Jika Customer tidak layak proses akan dihentikan, data yang telah 
diverifikasi akan kembali ke Customer Service. Jika layak proses akan berlajut ke 
proses verifikasi Brench Manager. Setelah diketahui Branch Manager proses 
akan kembali ke Customer Service. Proses akan berakhir setelah Customer Service 
memberikan informasi pemberian kredit sepeda motor kepada Customer dengan 
menghubungi nomor telepon atau sms.   
3.7 Pemodelan 
Menurut Shalahudin dan Rosa (2015) pemodelan adalah gambaran dari realita 
yang simple dan dituangkan dalam bentuk pemetaan dengan aturan tertentu. Pada 
tahap ini dilakukan analisis desain dan pemodelan arsitektur sistem yang akan 
dibangun. 
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3.7.1  Diagram Konteks 
 Berikut ini merupakan rancangan DFD dari sistem pendukung keputusan 
Pemberian kredit sepeda motor menggunakan metode Multi-Factor Evaluation 
Process pada PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang dapat dilihat pada 
Gambar 4.3 : 
 
Gambar 4.3 Diagram Konteks 
Gambar tersebut menjelaskan tentang Diagram Konteks dimana dalam 
diagram tersebut hanya terdapat 4 user yang menggunakan sistem. Yaitu 
Customer Service bisa menginput data Customer dan melihat hasil penilaian 
pemberian kredit sepeda motor. Head Outlet bisa menginput data kriteria, data 
Customer dan dapat melihat hasil penilaian pemberian kredit sepeda motor. 
Surveyor dapat melihat data Customer yang telah di konfirmasi sebelumnya oleh 
Head Outlet dan bisa menginput data survey dan Branch manager bisa melihat 
hasil penilaian survey, bisa melihat hasil penilaian pemberian kredit sepeda motor 
dan mengkonfirmasi penilaian.  
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4.3.2 DFD Level 1 
Setelah pembuatan Diagram Konteks maka tahap berikutnya adalah 
perancangan proses DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 4.4 : 
 
Gambar 4.4 DFD Level 1 
Pada gambar tersebut menjelaskan tentang DFD Level 1 dimana terdapat 4 
entitas, 6 proses dan 5 datastore. Customer Service menginput data Customer ke 
dalam database tabel Customer kemudian sistem menampilkan informasi data 
Customer. Head Outlet menginput data kriteria ke dalam tabel kriteria kemudian 
sistem menampilkan data kriteria dan Head Outlet melihat data survey serta 
melakukan penilaian survey setelah melakukan penilaian survey, Head Outlet bisa 
melihat hasil penilaian survey dan Head Outlet bisa input nilai batas kelayakan. 
Sedangkan Surveyor menginput data Survey yang disimpan kedalam database 
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tabel survey untuk selanjutnya diperoses kedalam kelola penilaian. Selanjutnya 
penilaian survey yang telah diproses akan dikonfirmasi oleh Branch Manager 
untuk menetukan Customer yang layak dan tidak layak menerima kredit sepeda 
motor. Setelah melakukan proses konfirmasi penilaian, maka proses akan berakhir 
dengan laporan hasil penilaian yang akan di tampilkan oleh sistem kepada Branch 
Manager, Head Outlet dan Customer Service.  
4.3.3 DFD Level 2 Proses 1 Kelola Customer 
Setelah pembuatan Diagram Konteks dan DFD level 1 maka tahap berikutnya 
adalah perancangan proses DFD level 2 Proses 1 kelola customer dapat dilihat 
pada Gambar 4.5 : 
 
Gambar 4.5 DFD level 2 proses 1 kelola customer 
Gambar tersebut menjelaskan tentang gambaran proses dari kelola customer 
dimana Customer Service melakukan input data customer kedalam sistem dan 
Customer Service juga dapat mengubah data yang sebelumnya sudah pernah 
disimpan di database tabel customer. Selain itu Customer Service dan Head 
Outlet juga dapat melihat data customer yang telah disimpan maupun diubah 
didalam sistem. 
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4.3.4 DFD Level 2 Proses 2 Kelola Kriteria 
Tahap berikutnya adalah gambaran sistem proses kelola kriteria dapat dilihat 
pada Gambar 4.6. Didalam gambar tersebut terdapat tiga buah proses yang 
diinputkan oleh Head Outlet. Dalam sistem proses kelola kriteria Head Outlet  
bisa melakukan penginputan data kriteria, mengubah data kriteria dan melihat data 
kriteria. 
 
Gambar 4.6 DFD level 2 proses 2 kelola kriteria 
4.3.5 DFD Level 2 Proses 3 Kelola Survey 
Tahap berikutnya adalah gambaran sistem proses kelola survey dapat dilihat 
pada Gambar 4.7. Dalam sistem proses kelola survey Surveyor bisa melakukan 
penginputan data survey, mengubah data survey dan melihat data survey. 
 
Gambar 4.7 DFD level 2 proses 3 kelola survey 
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4.3.6 DFD Level 2 Proses 4 Kelola Penilaian 
Tahap berikutnya adalah gambaran sistem proses kelola penilaian dapat dilihat 
pada Gambar 4.8. Didalam gambar tersebut terdapat dua buah proses yang 
diinputkan oleh Head Outlet dan Branch Manager. Dalam sistem proses kelola 
penilaian Head Outlet  bisa melakukan penginputan penilaian survey dan dapat 
melihat hasil penilaian survey yang sebelumnya telah diproses oleh sistem 
pengambilan keputusan. Sedangkan Branch Manager bisa melakukan konfirmasi 
penilaian yang telah diproses oleh sistem dan Branch Manager dapat melihat hasil 
penilaian hasil dari konfirmasi yang sebelumnya.  
 
Gambar 4.8 DFD level 2 proses 4 kelola penilaian 
4.3.7 DFD Level 2 Proses 5 Kelola Kelayakan 
Tahap berikutnya adalah gambaran sistem proses kelola kelayakan dapat 
dilihat pada Gambar 4.9. Didalam gambar tersebut terdapat tiga buah proses yang 
diinputkan oleh Head Outlet. Dalam sistem proses kelola kelayakan Head Outlet 
bisa melakukan penginputan data kelayakan, mengubah data kelayakan dan 
melihat data kelayakan. 
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Gambar 4.9 DFD level 2 proses 5 kelola kelayakan 
4.4 Entity Rationship Diagram (ERD) 
Entity Rationship Diagram adalah notasi yang digunakan untuk melakukan 
aktivitas pemodelan data. ERD menggambarkan relasi antara entitas atau 
himpunan suatu informasi, yang memiliki kemungkinan keterhubungan antar 
entitas dengan entitas lainnya. ERD yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 
4.10. Gambar tersebut menjelaskan tentang rancangan basis data pada sistem 
pemberian kredit sepeda motor yang terdapat 4 entitas yaitu entitas Customer 
Service, Head Outlet, Surveyor dan brench Manager sebagai pengguna sistem, 
tabel customer, tabel kriteria, tabel survey dan tabel penilaian sebagai datastore. 
Dan memiliki empat relasi, adapun yang memiliki relasi tabel survey dengan tabel 
kriteria yang memiliki banyak kriteria dan tabel penilaian berelasi dengan tabel 
customer, tabel survey dan tabel kriteria. Setiap entitas memiliki atribut sebagai isi 
dari database yang akan dibuat. 
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 Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram (ERD) 
4.5 Perancangan Tabel 
Perancangan tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada 
database untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefiniskan pada fase 
pemodelan bisnis, berikut perancangan tabel yang diusulkan : 
a. Tabel Pengguna 
Tabel pengguna berfungsi untuk menampung data pengguna sistem kredit 
sepeda motor di PT.Sinarmas Multifinance Palembang. Tabel pengguna bisa 
dilihat pada Tabel 4.1 : 
Nama Tabel  : tbl_pengguna 
Primary Key : id_pengguna 
Tabel 4.1 tbl_pengguna 
 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_pengguna Int 11 Primary key  
2 Username Varchar     30 Username 
3 Password Varchar   30 Password 
4 nama_pengguna  Varchar   50 Nama pengguna 
5 Jabatan Enum - Jabatan pegawai 
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b. Tabel Customer 
Tabel customer berfungsi untuk menampung data customer yang berniat untuk 
melakukan kredit sepeda motor di PT.Sinarmas Multifinance Palembang. Tabel 
customer bisa dilihat pada Tabel 4.2 :   
Nama Tabel    : tbl_customer  
Primary Key    : id_customer 
Tabel 4.2 tbl_customer 
No  Field Type Size Keterangan 
1 id_customer Int 11 Primary key  
2 no_ktp Varchar 25 No ktp 
3 nama_lengkap Varchar 70 Nama lengkap 
4 jenis_kelamin Enum - Jenis kelamin  
5 tempat_lahir Varchar  50 Tempat lahir  
6 tanggal_lahir Date  - Tanggal lahir 
7 status_perkawinan Enum  - Status perkawinan  
8 pendidikan  Enum  - Pendidikan  
9 alamat  Text  - Alamat  
10 Kota Varchar  50 Kota  
11 kode_pos Varchar 10 Kode pos 
12 Telepon Varchar 15 Telepon 
13 Handphone Varchar 15 Handphone 
c. Tabel Kriteria 
Tabel kriteria berfungsi untuk menampung data kriteria dan nilai bobot dari 
masing-masing kriteria yang digunakan pada saat proses survey. Tabel kriteria 
bisa dilihat pada Tabel 4.3 : 
Nama Tabel  : tbl_kriteria 
Primary Key : id_kriteria 
Tabel 4.3 tbl_kriteria 
 
 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_kriteria Int 11 Primary key  
2 Criteria Varchar  100 Nama criteria 
3 bobot  Float  - Bobot kriteria  
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d. Tabel SubKriteria 
Tabel subkriteria berfungsi untuk menampung data subkriteria dan nilai dari 
masing-masing kriteria yang digunakan pada saat proses survey. Tabel sub 
kriteria bisa dilihat pada Tabel 4.4 : 
Nama Tabel  : tbl_sub_kriteria 
Primary Key : id_sub_kriteria 
Foreign Key  : id_kriteria 
Tabel 4.4 tbl_sub_kriteria 
e. Tabel Detail Survey 
Tabel detail survey berfungsi untuk menampung setiap kriteria yang ada pada 
saat melakukan survey. Tabel detil survey bisa dilihat pada Tabel 4.5 :  
Nama Tabel  : tbl_detail_survey 
Primary Key : id_ detail_survey 
Foreign Key  : id_survey, id_kriteria 
Tabel 4.5 tbl_detail_survey 
f. Tabel Survey 
Tabel Survey berfungsi untuk menampung data hasil survey yang akan di nilai. 
Tabel survey bisa dilihat pada Tabel 4.6 :  
Nama Tabel  : tbl_survey 
Primary Key : id_survey 
Foreign Key  : id_customer, id_pengguna 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_sub_kriteria Int 11 Primary key   
2 id_kriteria Int 11 Foreign key 
3 sub_kriteria Varchar  100 Nama sub kriteria 
4 Nilai Float  - Nilai sub kriteria 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_detail_survey Int 11 Primary key  
2 id_survey Int    11 Foreign key 
3 id_sub_kriteria Int  11 Foreign key 
4 nilai  Float  - Total nilai 
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Tabel 4.6 tbl_survey 
g. Tabel Kelayakan 
Tabel kelayakan berfungsi untuk membatasi nilai customer yang layak untuk 
kredit sepeda motor PT.Sinarmas Multifinance Palembang. Tabel kelayakan 
bisa dilihat pada Tabel 4.7 : 
Nama Tabel  : tbl_kelayakan 
Primary Key : id_kelayakan 
Tabel 4.7 tbl_kelayakan 
h. Tabel Penilaian  
Tabel penilaian  berfungsi untuk menampung data hasil penilaian proses spk. 
Tabel penilaian bisa dilihat pada Tabel 4.8 : 
Nama Tabel  : tbl_penilaian 
Primary Key : id_penilaian 
Foreign Key  : id_survey, id_kelayakan 
Tabel 4.8 tbl_penilaian 
 
 
 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_survey Int 11 Primary key  
2 id_customer Int   11 Foreign key 
3 id_pengguna Int 11 Foreign key 
4 tanggal_survey  Date   - Tanggal survey  
5 Catatan Text  - Catatan 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_kelayakan Int 11 Primary key  
2 nilai_batas float   - Nilai batas 
No Field Type Size Keterangan 
1 id_penilaian Int 11 Primary key  
2 id_survey Int   11 Foreign key 
3 id_kelayakan Int   11 Foreign key 
4 tanggal_penilaian  Date   - Tanggal penilaian  
5 total_nilai Int  11 Total nilai 
6 Konfirmasi Enum  - Konfirmasi  
7 Status Enum  - Status layak / tidak layak  
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4.6 Perancangan Interface Yang Diusulkan 
Antarmuka pengguna ( user interface) merupakan bentuk tampilan grafis 
yang berhubungan langsung dengan pengguna (user). Antarmuka pengguna 
berfungsi untuk menghubungkan antara pengguna dengan sistem operasi, 
sehingga komputer tersebut bisa digunakan. Berikut ini beberapa halaman User 
Interface dari Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor 
Menggunakan Metode Multi-Factor Evaluation Process pada PT.Sinarmas 
Multifinance Palembang akan dibuat pada penelitian kali ini : 
1. Tampilan Login 
Tampilan login menampilkan form login yang harus diisi oleh pengguna sistem 
sebelum menuju halaman menu utama. Berikut tampilan interfacenya bisa 
dilihat pada Gambar 4.11 :        
 
Gambar 4.11 Tampilan Login   
2. Tampilan Ubah Password 
Tampilan ubah password menampilkan form ubah password yang digunakan 
untuk mengubah password yang pengguna sistem kredit sepeda motor di 
antaranya Branch Manager,Head Outlet,Customer Service dan Surveyor. 
Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.12 : 
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Gambar 4.12 Tampilan ubah password 
3. Tampilan Menu Utama Customer Service 
Tampilan menu utama customer service menampilkan beberapa halaman 
diantaranya halaman data customer, laporan, ubah password dan logout. 
Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.13 : 
 
Gambar 4.13 Tampilan menu utama customer service 
4. Tampilan Data Customer 
Tampilan data customer dapat menampilkan seluruh data customer yang ingin 
melakukan proses kredit sepeda motor. Selain itu tampilan data customer dapat 
menginput data customer dan mengubah data yang salah pada saat penginputan 
pertama. Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.14 : 
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Gambar 4.14 Tampilan data customer 
5. Tampilan laporan Customer Service 
Selanjutnya di menu utama customer service. Pada gambar 4.15 Tampilan 
laporan, customer service dapat melihat hasil laporan dari proses spk 
pemberian kredit sepeda motor yang telah di konfirmasi oleh branch manager 
dan rincian penilaian. Berikut tampilan interfacenya:  
 
Gambar 4.15 Tampilan laporan customer service 
Selain itu pada gambar 4.15 Tampilan Laporan, customer service dapat melihat 
hasil laporan kredit sepeda motor per periode setelah itu customer service bisa 
mengubah password untuk keamanan akun yang bisa dilihat pada gambar 4.12 
Tampilan ubah password. 
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6. Tampilan Menu Utama Head Outlet 
Tampilan menu utama head outlet menampilkan beberapa halaman diantaranya 
halaman data kriteria, penilaian, laporan, ubah password dan logout. Berikut 
tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.16 : 
 
Gambar 4.16 Tampilan menu utama head outlet 
7. Tampilan Data Kriteria 
Tampilan data kriteria dapat menampilkan kriteria,bobot kriteria, sub kriteria 
dan nilai sub kriteria yang sebelumnya telah diinputkan oleh head outlet di 
form kriteria dan head outlet bisa mengubah data kriteria dan sub kriteria yang 
salah diinput. Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.17 :  
 
Gambar 4.17 Tampilan data kriteria 
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8. Tampilan Data Survey  
Tampilan data survey dapat menampilkan tanggal survey,nama 
customer,catatan dan Surveyor. Selain itu head outlet juga dapat melakukan 
proses penilaian spk dan melihat rinci dari hasil survey yang di lakuakan 
surveyor. Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.18 : 
 
Gambar 4.18 Tampilan Data Survey  
9. Tampilan Batas Kelayakan 
Tampilan batas kelayakan dapat menampilkan nilai batas dan tindakan yang 
bisa mengubah nilai batas sewaktu-waktu di perlukan dan nilai batas inilah 
yang menjadi acuan untuk batas kelayakan kredit sepeda motor di PT.Sinarmas 
Multifinance. Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.19 : 
 
Gambar 4.19 Tampilan batas kelayakan 
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10. Tampilan Laporan Head Outlet 
Selanjutnya di menu utama head outlet. Pada gambar 4.20 Tampilan laporan, 
head outlet dapat melihat hasil laporan dari proses spk pemberian kredit 
sepeda motor yang telah di konfirmasi oleh branch manager. Berikut tampilan 
interfacenya : 
 
Gambar 4.20 Tampilan laporan head outlet 
Selain itu pada gambar 4.20 Tampilan Laporan, head outlet dapat melihat hasil 
laporan kredit sepeda motor per periode setelah itu head outlet bisa mengubah 
password untuk keamanan akun yang bisa dilihat pada gambar 4.12 Tampilan 
ubah password. 
11. Tampilan Menu Utama Surveyor 
Tampilan menu utama surveyor menampilkan beberapa halaman diantaranya 
halaman data survey, ubah password dan logout. Berikut tampilan interfacenya 
bisa dilihat pada Gambar 4.21 : 
 
Gambar 4.21 Tampilan menu utama surveyor 
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12. Tampilan Data Survey 
Tampilan data survey menampilkan hasil survey yang telah diisi pada saat 
survey di tempat customer oleh surveyor dari form survey selain itu hasil 
penilaian survey dapat diubah dan dilihat rinci dari hasil survey. Berikut 
tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.22 : 
 
Gambar 4.22 Tampilan data survey 
Surveyor juga bisa mengubah password untuk keamanan akun yang bisa 
dilihat pada gambar 4.12 Tampilan ubah password. 
13. Tampilan Menu Utama Branch Manager 
Tampilan menu utama Branch Manager menampilkan beberapa halaman 
diantaranya halaman data pengguna, penilaian, laporan, ubah password dan 
logout. Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.23 : 
 
Gambar 4.23 Tampilan menu utama Branch Manager 
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14. Tampilan Data Pengguna 
Tampilan data pengguna menampilkan username,nama dan jabatan pengguna 
yang menggunakan sistem. Branch manager juga dapat mengubah 
inputan,menghapus dan memasukan pengguna baru di dalam sistem. Berikut 
tampilan interfacenya bisa dilihat pada Gambar 4.24 : 
 
Gambar 4.24 Tampilan data pengguna 
15. Tampilan Penilaian Branch Manager 
Tampilan penilaian dapat menampilkan nama customer,catatan,tanggal 
penilaian dan total nilai yang telah di kelola oleh sistem dengan perhitungan 
spk yang dilakukan head outlet. Branch Manager juga dapat melihat rinci dari 
hasil penilaian dan mengkonfirmasi setiap pengajuan kredit sepeda motor 
yang telah melewati proses spk. Berikut tampilan interfacenya bisa dilihat 
pada Gambar 4.25 : 
 
Gambar 4.25 Tampilan penilaian Branch Manager  
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16. Tampilan Laporan Branch Manager 
Selanjutnya di menu utama Branch Manager. Pada gambar 4.26 Tampilan 
laporan, Branch Manager dapat melihat hasil laporan dari proses spk 
pemberian kredit sepeda motor yang telah di konfirmasi dan rinci dari hasil 
penilaian. Berikut tampilan interfacenya : 
 
Gambar 4.26 Tampilan laporan Branch Manager 
Selain itu pada gambar 4.26 Tampilan Laporan, Branch Manager dapat 
melihat hasil laporan kredit sepeda motor per periode setelah itu Branch 
Manager bisa mengubah password untuk keamanan akun yang bisa dilihat 
pada gambar 4.12 Tampilan ubah password. 
4.7 Simulasi Perhitungan 
Multifactor Evaluation Process (MFEP) merupakan model pengambilan 
keputusan yang menggunakan pendekatan kolektif dari proses pengambilan 
keputusannya. Langkah-langkah proses perhitungan menggunakan metode MFEP, 
yaitu: 
1. Menentukan kriteria dan subkriteria yang akan dijadikan parameter penilaian. 
Pada penelitian ini kriteria yang akan menjadi parameter penilaian pada proses 
pengambilan keputusan berjumlah 12 kriteria dan subkriteria berjumlah 60 
penilaian. Berikut data lengkapnya pada Tabel 4.9 :  
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Tabel 4.9 Form Survey Kredit Sepeda Motor 
No Kritria Subkritria Nilai 
1 Status Pernikahan Belum Menikah  3 
Sudah Menikah 1 
2 Pekerjaan Debitur Pegawai Negeri 6 
Wiraswasta 4 
Pegawai Honorer 3 
Pegawai Swasta 3 
Buruh  2 
Tidak Bekerja 0 
3 Pekerjaan Pasangan Debitur Pegawai Negeri 6 
Wiraswasta 4 
Pegawai Honorer 3 
Pegawai Swasta 3 
Buruh 2 
Tidak Bekerja 0 
Belum Menikah 0 
4 Pengahasilan Debitur (Perbulan) >Rp.3.000.000 7 
Rp.2.000.000  –  Rp.3.000.000 5 
Rp.1.500.000  –  Rp.2.000.000 4 
Rp.1.000.000  –  Rp.1.500.000 3 
Rp.500.000 – Rp.1.000.000 2 
 <Rp.500.000 1 
Tidak Punya Pendapatan 0 
5 Pengahasilan Pasangan Debitur 
(Perbulan) 
>Rp.3.000.000 7 
Rp.2.000.000  –  Rp.3.000.000 5 
Rp.1.500.000  –  Rp.2.000.000 4 
Rp.1.000.000  –  Rp.1.500.000 3 
Rp.500.000 – Rp.1.000.000 2 
 <Rp.500.000 1 
Tidak Punya Pendapatan 0 
Belum Menikah 0 
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6 Tanggungan Anak Belum Punya Anak 5 
1 Anak 3 
2 Anak  2 
>2 Anak 1 
7 Status Kepemilikan Rumah Milik Sendiri 5 
Milik Keluarga 3 
Kontrak/Sewa 1 
Kost 1 
Kontrak/Sewa/Kost Punya 
Rumah Sendiri 4 
RumahDinas/Perusahaan/Ru
mah Majikan 2 
8 Bukti Kepemilikian Rumah 
Sendiri/Keluarga 
PBB/Rek Listrik/Rek PDAM 
a/n Sendiri/Pasangan 5 
PBB/Rek Listrik/Rek PDAM 
a/n Keluarga 3 
PBB/Rek Listrik/Rek PDAM 
a/n Orang Lain 2 
Sertifikat/Ajb/Girik 2 
Surat Keterangan Dari Pejabat 
Berwenang 2 
Tidak Bisa Membuktikan 0 
Tidak Ada Karena 
Kontrak/Kost 1 
9 Kondisi Rumah Sendiri/Pasangan Permanen 5 
Semi Permanen 4 
Rumah Kayu 3 
Kurang Layak 2 
Kontrak/Kost 1 
10 Kondisi Kendaraan Bagus dan Terawat 5 
Sedang 3 
Kurang Layak 1 
11 Penjamin Ada 5 
Tidak Ada 2 
12 Survei Lingkungan Sangat baik 9 
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Baik 6 
Tidak Baik 2 
Sumber : Kantor PT.Sinar mas Multifinance Jalan Jenderal Basuki Rahmat 
Palembang 
2. Menentukan faktor dan bobot faktor dimana total pembobotan harus sama 
dengan satu. Berikut data nilai bobot ditunjukkan pada Tabel 4.10 : 
Tabel 4.10 Data Nilai Bobot 
No Kritria Bobot 
1 Status Pernikahan 0.02 
2 Pekerjaan Debitur 0.1 
3 Pekerjaan Pasangan Debitur 0.1 
4 Pengahasilan Debitur (Perbulan) 0.13 
5 Pengahasilan Pasangan Debitur (Perbulan) 0.13 
6 Tanggungan Anak 0.06 
7 Status Kepemilikan Rumah 0.09 
8 Bukti Kepemilikian Rumah Sendiri/Keluarga 0.09 
9 Kondisi Rumah Sendiri/Pasangan 0.09 
10 Kondisi Kendaraan 0.05 
11 Penjamin 0.04 
12 Survei Lingkungan 0.1 
Jumlah 1 
 
3. Untuk mendapatkan nilai akhir MFEP, pertama-tama harus dicari dulu nilai 
bobot evaluasi per kriteria baru setelah itu dihitung total nilai evaluasi. 
Perhitungan nilai bobot evaluasi per kriteria dilakukan dengan rumus yang 
ditujuk dalam persamaan (1) : 
WE = FW x E  (1) 
Dimana :  
WE  : Nilai Bobot evaluasi  
FW  : Nilai Bobot Faktor 
E     : Nilai Evaluasi Faktor 
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Sedangkan untuk menghitung total nilai evaluasi adalah dengan 
menambahkan seluruh nilai bobot evaluasi dari setiap kriteria yang ada. 
Berikut rumus total nilai evaluasi ditujuk dalam persamaan (2) : 
Σ 𝑾𝑬 =  𝑾𝑬𝟏 +  𝑾𝑬𝟐 +  ….  + 𝑾𝑬𝒏                             (2) 
Dimana :  
Σ 𝑾𝑬 : Total Nilai Evaluasi  
Berikut ini hasil perhitungan untuk Customer kredit sepeda motor pada 
PT.Sinarmas Multifinance dapat dilihat pada 4 tabel diantaranya Tabel 4.11, Tabel 
4.12, Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 : 
Tabel 4.11 Perhitungan Untuk Customer Kredit Sepeda Motor 
No Kriteria Bobot  Subkriteria Nilai 
Nilai 
Evaluasi 
Vaktor 
Nilai 
Bobot 
Evaluasi 
Komar 
1 Status Pernikahan 0.02 Sudah menikah 1 1 x 0.02 0.02 
2 Pekerjaan Debitur 0.1 Wiraswasta 4 4 x 0.01 0.4 
3 Pekerjaan Pasangan 
Debitur 
0.1 Tidak Bekerja 0 0 x 0.1 0 
4 Pengahasilan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 >Rp.3.000.000,- 7 7 x 0.13 0.91 
5 Pengahasilan 
Pasangan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 Tidak Punya 
Pendapatan 
0 0 x 0.13 0 
6 Tanggungan Anak 0.06 2 Anak 2 2 x 0.06 0.12 
7 Status Kepemilikan 
Rumah 
0.09 Kontrak/Sewa 1 1 x 0.09 0.09 
8 Bukti Kepemilikian 
Rumah 
Sendiri/Keluarga 
0.09 PBB/Rek 
Listrik/Rek 
PDAM a/n 
Orang Lain 
2 2 x 0.09 0.18 
9 Kondisi Rumah 
Sendiri/Pasangan 
0.09 Permanen 5 5 x 0.09 0.45 
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10 Kondisi Kendaraan 0.05 Sedang 3 3 x 0.05 0.15 
11 Penjamin 0.04 Tidak Ada 2 2 x 0.04 0.08 
12 Survei Lingkungan 0.1 Baik 6 6 x 0.1 0.6 
Total 3.00 
 
Tabel 4.12 Perhitungan Untuk Customer Kredit Sepeda Motor 
No Kriteria Bobot  Subkriteria Nilai 
Nilai 
Evaluasi 
Vaktor 
Nilai 
Bobobt 
Evaluasi 
Mellan Dwi Anggraini 
1 Status Pernikahan 0.02 Sudah menikah 1 1 x 0.02 0.02 
2 Pekerjaan Debitur 0.1 Pegawai 
Honorer 
3 3 x 0.01 0.3 
3 Pekerjaan Pasangan 
Debitur 
0.1 Tidak Bekerja 0 0 x 0.1 0 
4 Pengahasilan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 Rp.2.000.000,- 
- 
Rp.3.000.000,- 
5 5 x 0.13 0.65 
5 Pengahasilan 
Pasangan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 Tidak Punya 
Pendapatan 
0 0 x 0.13 0 
6 Tanggungan Anak 0.06 2 Anak 3 3 x 0.06 0.18 
7 Status Kepemilikan 
Rumah 
0.09 Kontrak/Sewa 1 1 x 0.09 0.09 
8 Bukti Kepemilikian 
Rumah 
Sendiri/Keluarga 
0.09 PBB/Rek 
Listrik/Rek 
PDAM a/n 
Orang Lain 
2 2 x 0.09 0.18 
9 Kondisi Rumah 
Sendiri/Pasangan 
0.09 Permanen 5 5 x 0.09 0.45 
10 Kondisi Kendaraan 0.05 Sedang 3 3 x 0.05 0.15 
11 Penjamin 0.04 Ada 5 5 x 0.04 0.2 
12 Survei Lingkungan 0.1 Baik 6 6 x 0.1 0.6 
Total 2.82 
 
 
 
81 
 
 
 
 
Tabel 4.13 Perhitungan Untuk Customer Kredit Sepeda Motor 
No Kriteria Bobot  Subkriteria Nilai 
Nilai 
Evaluasi 
Vaktor 
Nilai 
Bobobt 
Evaluasi 
Yudi Darma Wansyah 
1 Status Pernikahan 0.02 Sudah menikah 1 1 x 0.02 0.02 
2 Pekerjaan Debitur 0.1 Wiraswasta 4 4 x 0.01 0.4 
3 Pekerjaan Pasangan 
Debitur 
0.1 Tidak Bekerja 0 0 x 0.1 0 
4 Pengahasilan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 >Rp.3.000.000,- 7 7 x 0.13 0.91 
5 Pengahasilan 
Pasangan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 Tidak Punya 
Pendapatan 
0 0 x 0.13 0 
6 Tanggungan Anak 0.06 1 Anak 3 2 x 0.06 0.18 
7 Status Kepemilikan 
Rumah 
0.09 Milik Keluarga 3 1 x 0.09 0.27 
8 Bukti Kepemilikian 
Rumah 
Sendiri/Keluarga 
0.09 PBB/Rek 
Listrik/Rek 
PDAM a/n 
Keluarga 
3 2 x 0.09 0.27 
9 Kondisi Rumah 
Sendiri/Pasangan 
0.09 Semi Permanen 4 5 x 0.09 0.36 
10 Kondisi Kendaraan 0.05 Sedang 3 3 x 0.05 0.15 
11 Penjamin 0.04 Tidak Ada 2 2 x 0.04 0.08 
12 Survei Lingkungan 0.1 Baik 6 6 x 0.1 0.6 
Total 3.24 
 
Tabel 4.14 Perhitungan Untuk Customer Kredit Sepeda Motor 
No Kriteria 
Bobot 
Faktor 
Subkriteria Nilai 
Nilai 
Evaluasi 
Vaktor 
Nilai 
Bobobt 
Evaluasi 
Perianto 
1 Status Pernikahan 0.02 Sudah menikah 1 1 x 0.02 0.02 
2 Pekerjaan Debitur 0.1 Pegawai Swasta 3 4 x 0.01 0.3 
3 Pekerjaan Pasangan 0.1 Pegawai Swasta 3 0 x 0.1 0.3 
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Debitur 
4 Pengahasilan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 >Rp.3.000.000,- 7 7 x 0.13 0.91 
5 Pengahasilan 
Pasangan Debitur 
(Perbulan) 
0.13 Rp.1.000.000,-  
-  
Rp.1.500.000,- 
3 0 x 0.13 0.39 
6 Tanggungan Anak 0.06 1 Anak 3 2 x 0.06 0.18 
7 Status Kepemilikan 
Rumah 
0.09 Milik Keluarga 3 1 x 0.09 0.27 
8 Bukti Kepemilikian 
Rumah 
Sendiri/Keluarga 
0.09 PBB/Rek 
Listrik/Rek PDAM 
a/n 
Sendiri/Pasangan 
5 2 x 0.09 0.45 
9 Kondisi Rumah 
Sendiri/Pasangan 
0.09 Permanen 5 5 x 0.09 0.45 
10 Kondisi Kendaraan 0.05 Sedang 3 3 x 0.05 0.15 
11 Penjamin 0.04 Tidak Ada 2 2 x 0.04 0.08 
12 Survei Lingkungan 0.1 Sangat Baik 9 6 x 0.1 0.9 
Total 4.40 
 
Dari 4 tabel diatas dapat disimpulkan, Customer dengan nilai 3.00 
dinyatakan tidak layak menerima kredit sepeda motor untuk nilai diatas 3.00 
dinyatakan layak menerima kredit sepeda motor di PT.Sinarmas Multifinance. 
4.8 Implementasi 
Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab sebelumnya 
maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Setelah proses pengkodean 
maka dihasilkan sebuah sistem pendukung keputusan pemberian kredit sepeda 
motor menggunakan metode  Multi-Factor Evaluation Process pada PT.Sinarmas 
Multifinance cabang Palembang.  
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Adapun proses perancangan sistem pendukung keputusan yang dibangun 
berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Pencapaian dari hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 
1. Sistem pendukung keputusan ini dapat membantu pihak PT.Sinarmas 
Multifinance cabang Palembang dalam menentukan status customer layak 
atau tidak layak untuk kredit sepeda motor.  
2. Sistem pendukung keputusan ini dapat menampilkan data customer, data 
kriteria, data survey, laporan dan informasi hasil penilaian.   
4.9 Pembahasan  
Sistem pendukung keputusan ini dibangun dengan tujuan untuk membantu  
pihak PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang dalam mengelola data yang 
berkaitan dengan proses kredit sepeda motor. Dalam sistem terdapat 4 aktor yang 
mempunyai hak akses untuk masuk kedalam sistem pendukung keputusan. 
Pertama Customer Service, Head Outlet, Surveyor dan Branch Manager. 
Customer Service bertugas untuk mengelola dan menginputkan data.  
4.10  Interface Database 
Database sistem pendukung keputusan ini terdiri dari 8 tabel yaitu : Tabel 
pengguna yakni tabel yang digunakan untuk mengelola data pengguna yang 
mangakses sistem. Fieldnya terdiri dari username dan password. Tabel yang 
kedua adalah tabel customer service yakni tabel yang digunakan untuk 
menampung data customer, terdiri dari id customer, no ktp, nama lengkap, jenis 
kelamin, tempat lahir, tanggal_lahir, status perkawinan, pendidikan, alamat, kota, 
kode pos, telepon dan handphone. Tabel yang ketiga adalah tabel kriteria yakni 
tabel yang digunakan untuk menampung data kriteria, fieldnya terdiri dari id 
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kriteria, kriteria dan bobot. Tabel yang keempat adalah tabel sub kriteria yakni 
tabel yang digunakan untuk menampung data sub kriteria, fieldnya terdiri dari id 
sub kriteria, id kriteria, sub kriteria dan nilai. Tabel yang kelima  adalah tabel 
detail survey, tabel ini berfungsi untuk menampung setiap kriteria yang ada pada 
saat melakukan survey. Fieldnya terdiri dari id detail survey, id survey, id sub 
kriteria dan nilai. Tabel yang keenam adalah tabel survey, tabel ini untuk 
menampung data hasil survey yang akan di nilai. Fieldnya terdiri dari id survey, id 
customer, id pengguna, tanggal survey dan catatan. Tabel yang ketujuh adalah 
tabel kelayakan, tabel ini berfungsi membatasi nilai customer yang layak untuk 
kredit sepeda motor. Fieldnya terdiri dari id kelayakan dan nilai batas. Tabel yang 
terakhir adalah tabel penilaian berfungsi untuk menampung data hasil penilaian 
proses spk. Fieldnya terdiri dari id penilaian, id survey, id kelayakan, tanggal 
penilaian, total nilai, konfirmasi dan status. Berikut gambar interface database 
dapat dilihat pada Gambar 4.27 : 
Gambar 4.27 Database System 
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4.11 Pembahasan Customer Service 
Bagian ini akan membahas tentang halaman-halaman yang bisa diakses oleh 
customer service dengan hak akses login sebagai customer service. Pada bagian 
ini customer service dapat memasukkan dan mengelola data customer dan melihat 
laporan yang telah di verifikasi oleh branch manager. 
1 Interface Login 
Interface login akan menampilkan form login sebelum customer service 
memasuki sistem, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan 
didalam database. Kemudian pada saat username dan password dimasukan sistem 
akan membaca untuk diarahkan kehalaman selanjutnya. Berikut interfacenya 
dapat dilihat pada Gambar 4.28 : 
 
Gambar 4.28 Interface Login 
2 Interface Menu Utama Customer Service 
Interface beranda adalah halaman awal setelah melakukan login, dihalaman 
beranda terdapat menu menu yang bisa di akses oleh customer service. Berikut 
interface menu utama customer service dapat dilihat pada Gambar 4.29 : 
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Gambar 4.29 Interface beranda Customer Service   
3 Interface Data Customer 
Interface data customer adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 
memasukan data customer. Dalam proses input data customer yang dimasukan 
yaitu nomor ktp, nama, jenis kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, status 
perkawinan, pendidikan, kota, kode pos, telepon dan handphone. Berikut interface 
data customer dapat dilihat pada Gambar 4.30 : 
 
Gambar 4.30 Interface data customer 
4 Interface Laporan  
Interface laporan adalah halaman yang berisi sebuah form untuk melihat hasil 
laporan yang telah diverifikasi oleh branch manager. Dalam interface laporan ini 
customer service bisa melihat laporan hasil penilaian per periode customer kredit 
sepeda motor. Berikut interface laporan dapat dilihat pada Gambar 4.31 : 
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Gambar 4.31 Interface laporan  
4.12 Pembahasan Head Outlet  
Bagian head outlet akan membahasa tentang halaman halaman yang bisa 
diakses oleh head outlet. Pada bagian ini head outlet dapat mengkelola dan 
menginput data kriteria, batas kelayakan , data customer, data penilaian dan 
laporan lalu head outlet dapat melakukan proses spk pada data survey yang telah 
diisi oleh surveyor. 
1 Interface Login 
Interface login akan menampilkan form login sebelum head outlet memasuki 
sistem, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan didalam 
database. Kemudian pada saat username dan password dimasukan sistem akan 
membaca untuk diarahkan kehalaman selanjutnya. Berikut interfacenya dapat 
dilihat pada Gambar 4.32 : 
 
Gambar 4.32 Interface Login 
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2 Interface Menu Utama Head Outlet 
Interface beranda adalah halaman awal setelah melakukan login, dihalaman 
beranda terdapat menu menu yang bisa di akses oleh customer service. Berikut 
interface menu utama head outlet dapat dilihat pada Gambar 4.33 : 
 
Gambar 4.33 Interface menu utama Head Outlet  
3 Interface Data Customer 
Interface data customer adalah halaman yang berisi sebuah form untuk head 
outlet melihat data customer yang telah diinput oleh customer service. Berikut 
interface data customer dapat dilihat pada Gambar 4.34 : 
 
Gambar 4.34 Interface data customer 
4 Interface Data Kriteria 
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Interface data kriteria adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 
memasukan data kriteria yang nantinya akan dikelola oleh head outlet. Dalam 
proses input kriteria data yang dimasukan yaitu nama kriteria dan bobot. Berikut 
interface data kriteria dapat dilihat pada Gambar 4.35 : 
 
Gambar 4.35 Interface data kriteria 
5 Interface Data Sub Kriteria 
Interface data Sub kriteria adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 
memasukan data sub kriteria yang nantinya akan dikelola oleh head outlet. Dalam 
proses input kriteria data yang dimasukan yaitu nama sub kriteria dan nilai. 
Berikut interface data sub kriteria dapat dilihat pada Gambar 4.36 : 
 
Gambar 4.36 Interface data sub kriteria 
6 Interface Batas Kelayakan 
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Interface batas kelayakan adalah halaman yang berisi sebuah form untuk nilai 
batas kelayakan customer yang melakukan kredit sepeda motor. Dalam proses 
input kriteria data yang dimasukan yaitu nilai batas. Berikut interface batas 
kelayakan dapat dilihat pada Gambar 4.37 : 
 
Gambar 4.37 Interface batas kelayakan 
7 Interface Data Survey 
Interface data survey adalah halaman yang berisi sebuah form untuk proses 
penilaian spk kredit sepeda motor yang dilakukan oleh head outlet. Dalam proses 
ini data yang digunakan yaitu hasil dari survey yang dilakukan oleh surveyor. 
Berikut interface data survey dapat dilihat pada Gambar 4.38 : 
 
Gambar 4.38 Interface data survey 
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8 Interface Data Penilaian 
Interface data penilaian adalah sebuah form yang menampilkan sebuah  hasil 
penilaian yang telah diproses oleh sistem dengan menggunakan metode multi-
factor evaluation process. Berikut interface data penilaian dapat dilihat pada 
Gambar 4.39 :  
 
Gambar 4.39 Interface data penilaian 
9 Interface Laporan  
Interface laporan  adalah halaman yang berisi sebuah form untuk melihat hasil 
laporan yang telah diverifikasi oleh branch manager. Dalam interface laporan ini 
head outlet bisa melihat laporan hasil penilaian per periode customer kredit 
sepeda motor. Berikut interface laporan dapat dilihat pada Gambar 4.40 : 
 
Gambar 4.40 Interface laporan  
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4.13 Pembahasan Surveyor  
Bagian surveyor akan membahasa tentang halaman halaman yang bisa 
diakses oleh surveyor. Pada bagian ini surveyor dapat menginput dan mengkelola 
data survey yang didapat dari hasil survey customer yang kredit sepeda motor. 
1 Interface Login 
 Interface login akan menampilkan form login sebelum surveyor memasuki 
sistem, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan didalam 
database. Kemudian pada saat username dan password dimasukan sistem akan 
membaca untuk diarahkan kehalaman selanjutnya. Berikut interfacenya dapat 
dilihat pada Gambar 4.41 : 
 
Gambar 4.41 Interface Login 
2 Interface Menu Utama Surveyor 
Interface beranda adalah halaman awal setelah melakukan login, 
dihalaman beranda terdapat menu menu yang bisa di akses oleh surveyor. Berikut 
interface menu utama surveyor dapat dilihat pada Gambar 4.42 : 
 
Gambar 4.42 Interface menu utama surveyor  
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3 Interface Data Survey 
Interface data survey adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 
menginput hasil survey yang dilakukan oleh surveyor. Dalam proses input data 
survey yang dimasukan yaitu memilih nama customer. Berikut interface data 
survey dapat dilihat pada Gambar 4.43 : 
 
Gambar 4.43 Interface data survey  
4.14 Pembahasan  Branch Manager 
Bagian branch manager akan membahasa tentang halaman halaman yang 
bisa diakses oleh branch manager. Pada bagian ini branch manager dapat 
menginput dan mengkelola data pengguna, penilaian dan laporan yang didapat 
dari hasil survey customer yang kredit sepeda motor.  
1 Interface Login 
Interface login akan menampilkan form login sebelum branch manager 
memasuki sistem, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan 
didalam database. Kemudian pada saat username dan password dimasukan sistem 
akan membaca untuk diarahkan kehalaman selanjutnya. Berikut interfacenya 
dapat dilihat pada Gambar 4.44 : 
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Gambar 4.44 Interface Login 
2 Interface Menu Utama Branch Manager 
Interface beranda adalah halaman awal setelah melakukan login, dihalaman 
beranda terdapat menu menu yang bisa di akses oleh branch manager. Berikut 
interface menu utama branch manager dapat dilihat pada Gambar 4.45 : 
 
Gambar 4.45 Interface menu utama branch manager 
3 Interface Data Pengguna 
Interface data pengguna adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 
memasukan data pengguna sistem. Dalam proses input data pengguna sistem yang 
dimasukan yaitu username, nama pengguna, jabatan, password dan konfirmasi 
password. Berikut interface data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.46 : 
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Gambar 4.46 Interface data pengguna 
4 Interface Penilaian 
Interface penilaian adalah halaman yang berisi sebuah form untuk verifikasi 
tahap akhir yang dilakukan oleh branch manager. Dalam proses ini data yang 
digunakan yaitu data penilaian. Berikut interface penilaian dapat dilihat pada 
Gambar 4.47 : 
 
Gambar 4.47 Interface penilaian 
5 Interface Laporan  
Interface laporan  adalah halaman yang berisi sebuah form untuk melihat hasil 
laporan yang telah diverifikasi oleh branch manager. Dalam interface laporan ini 
branch manager bisa melihat laporan hasil penilaian per periode customer kredit 
sepeda motor. Berikut interface laporan dapat dilihat pada Gambar 4.48 : 
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Gambar 4.48 Interface laporan 
4.15 Pengujian Sistem 
Pada tahap ini pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan metode 
pengujian black box. Penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan oleh 
pengguna sistem. 
1. Form Pengujian Customer Service 
 Pengujian sistem yang dilakukan oleh customer service dan berikut 
pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 4.15 : 
Tabel 4.15 Form pengujian customer service  
No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
1 Login Pengguna login 
memasukan 
username dan 
password 
Pengguna 
masuk 
kehalaman 
Menu Utama 
Berhasil 
2 Menu 
beranda 
sistem 
Pengguna 
masuk menu 
beranda sistem 
Halaman 
beranda 
sistem 
Berhasil  
3 Menu data 
customer 
Pengguna 
masuk menu 
data customer 
Halaman 
data 
customer 
Berhasil  
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No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
4 Input data 
customer  
Pengguna 
menginput data 
customer  (click 
simpan) 
Pengguna  
melakukan 
proses input 
data 
customer 
dengan 
memasukan 
data data 
customer 
Berhasil  
5. Ubah data 
customer 
Pengguna 
mengubah data 
customer (click 
ubah) masukan 
data customer 
yang diubah 
(click simpan) 
Pengguna 
mengubah 
data 
customer 
Berhasil  
6 Menu 
Laporan 
Pengguna  
masuk menu 
laporan 
Halaman 
laporan 
Berhasil  
7 Mencetak 
laporan 
Pengguna 
menginput 
tahun yang 
akan di cetak 
(click cetak) 
Proses 
tampilan 
mencetak 
Berhasil  
8 Ubah 
password 
Pengguna 
menginput 
password baru 
dan konfirmasi 
password (click 
simpan) 
Pengguna 
mengubah 
password 
baru 
Berhasil  
9 Logout Click logout 
untuk keluar 
dari halaman 
customer 
service 
Kembali 
pada 
halaman 
login 
pengguna 
Berhasil  
 
2. Form Pengujian Head Outlet 
 Pengujian sistem yang dilakukan oleh head outlet dan berikut pengujiannya 
dapat dilihat pada Tabel 4.16 : 
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Tabel 4.16 Form pengujian head outlet  
No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
1 Login Pengguna login 
memasukan 
username dan 
password 
Pengguna 
masuk 
kehalaman 
Menu Utama 
Berhasil  
2 Menu 
beranda 
sistem 
Pengguna 
masuk menu 
beranda sistem 
Halaman 
beranda 
sistem 
Berhasil  
3 Menu data 
customer 
Pengguna 
masuk menu 
data customer 
Halaman 
data 
customer 
Berhasil  
4 Menu data 
kriteria 
Pengguna 
masuk menu 
data kriteria 
Halaman 
data kriteria 
Berhasil  
5 Input data 
kriteria  
Pengguna 
menginput data 
kriteria  (click 
simpan) 
Pengguna  
melakukan 
proses input 
data kriteria 
dengan 
memasukan 
kriteria dan 
bobot. 
Berhasil  
6 Ubah data 
kriteria 
Pengguna 
mengubah data 
kriteria (click 
ubah kriteria) 
masukkan nilai 
yang ingin 
diubah (click 
simpan) 
Pengguna 
mengubah 
data kriteria 
Berhasil  
7 Input data 
sub kriteria  
Pengguna 
menginput data 
sub kriteria  
(click simpan) 
Pengguna  
melakukan 
proses input 
data kriteria 
dengan 
memasukan 
sub kriteria 
dan nilai 
Berhasil  
8 Ubah data 
sub kriteria 
Pengguna 
mengubah data 
kriteria (click 
ubah sub 
kriteria) 
masukkan nilai 
yang ingin 
Pengguna 
mengubah 
data sub 
kriteria 
Berhasil  
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No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
diubah (click 
simpan) 
9 Menu batas 
kelayakan 
Pengguna 
masuk menu 
batas 
kelayakan 
Halaman 
batas 
kelayakan 
Berhasil  
10 Input batas 
kelayakan 
Pengguna 
menginput 
batas 
kelayakan 
(click simpan) 
Pengguna 
melakukan 
proses input 
batas 
kelayakan 
dengan 
memasukan 
nilai batas 
kelayakan 
kredit 
sepeda 
motor yang 
telah 
ditentukan 
perusahaan 
Berhasil  
11 Ubah batas 
kelayakan 
Pengguna 
mengubah 
batas 
kelayakan 
(click ubah) 
masukan nilai 
batas (click 
simpan) 
Pengguna 
mengubah 
batas 
kelayakan  
Berhasil  
12 Menu data 
survey 
Pengguna 
masuk menu 
data survey 
Halaman 
data survey 
Berhasil  
13 Proses 
penilaian 
(spk)  
Pengguna click 
proses 
penilaian (spk)  
Sistem  
memproses 
data survey   
Berhasil  
14 Menu data 
penilaian 
Pengguna 
masuk menu 
data penilaian 
Halaman 
data 
penilaian 
Berhasil  
15 Menu 
Laporan 
Pengguna  
masuk menu 
laporan 
Halaman 
laporan 
Berhasil  
16 Mencetak 
laporan 
Pengguna 
menginput 
tahun yang 
akan di cetak 
Proses 
tampilan 
mencetak 
Berhasil  
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No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
(click cetak) 
17 Ubah 
password 
Pengguna 
menginput 
password baru 
dan konfirmasi 
password (click 
simpan) 
Pengguna 
mengubah 
password 
baru 
Berhasil  
18 Logout Click logout 
untuk keluar 
dari halaman 
head outlet 
Kembali 
pada 
halaman 
login 
pengguna 
Berhasil  
 
3. Form Pengujian Surveyor 
        Pengujian sistem yang dilakukan oleh surveyor dan berikut pengujiannya 
dapat dilihat pada Tabel 4.17 : 
Tabel 4.17 Form pengujian surveyor  
No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara pengujian Hasil 
Hasil 
pengujian 
1 Login Pengguna login 
memasukan 
username dan 
password 
Pengguna 
masuk 
kehalaman 
Menu Utama 
Berhasil  
2 Menu 
beranda 
sistem 
Pengguna 
masuk menu 
beranda sistem 
Halaman 
beranda 
sistem 
Berhasil  
3 Menu data 
survey 
Pengguna 
masuk menu 
data survey 
Halaman 
data survey 
Berhasil  
4 Input data 
survey 
Pengguna 
menginput data 
survey dengan 
memilih nama 
customer 
setelah data 
telah diisi (click 
simpan) 
Pengguna  
melakukan 
proses input 
data survey 
dengan 
memasukan 
data survey 
yang telah 
ditentukan 
Berhasil  
5 Ubah 
password 
Pengguna 
menginput 
Pengguna 
mengubah 
Berhasil  
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No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara pengujian Hasil 
Hasil 
pengujian 
password baru 
dan konfirmasi 
password (click 
simpan) 
password 
baru 
6 Logout Click logout 
untuk keluar dari 
halaman 
surveyor 
Kembali 
pada 
halaman 
login 
pengguna 
Berhasil  
 
4. Form Pengujian Branch Manager 
 Pengujian sistem yang dilakukan oleh branch manager dan berikut 
pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 4.18 : 
Tabel 4.18 Form pengujian branch manager 
No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
1 Login Pengguna login 
memasukan 
username dan 
password 
Pengguna 
masuk 
kehalaman 
Menu Utama 
Berhasil  
2 Menu 
beranda 
sistem 
Pengguna 
masuk menu 
beranda sistem 
Halaman 
beranda 
sistem 
Berhasil  
3 Menu data 
pengguna 
Pengguna 
masuk menu 
data pengguna 
Halaman 
data 
pengguna 
Berhasil  
4 Input data 
pengguna 
Pengguna 
menginput data 
pengguna 
dengan 
memasukkan 
data pengguna 
setelah diisi 
(click simpan) 
Pengguna  
melakukan 
proses input 
data 
pengguna  
Berhasil  
5 Ubah data 
pengguna 
(click ubah) 
menginput data 
pengguna  
(click simpan) 
Pengguna 
mengubah 
data 
pengguna 
Berhasil  
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No 
Fungsi yang 
di uji 
Cara 
pengujian 
Hasil 
Hasil 
pengujian 
6 Hapus data 
pengguna 
(click hapus) Data 
pengguna 
dihapus 
Berhasil  
7 Menu 
Laporan 
Pengguna  
masuk menu 
laporan 
Halaman 
laporan 
Berhasil  
8 Mencetak 
laporan 
Pengguna 
menginput 
tahun yang 
akan di cetak 
(click cetak) 
Proses 
tampilan 
mencetak 
Berhasil  
9 Ubah 
password 
Pengguna 
menginput 
password baru 
dan konfirmasi 
password (click 
simpan) 
Pengguna 
mengubah 
password 
baru 
Berhasil  
10 Logout Click logout 
untuk keluar 
dari halaman 
branch 
manager 
Kembali 
pada 
halaman 
login 
pengguna 
Berhasil  
 
4.15.1 Hasil pengujian sistem 
Setelah proses pengujian dilakukan langsung terhadap kegiatan 
pengelolaan data hasil kredit sepeda motor dapat diketahui bahwa sistem yang 
dibangun berjalan sesuai alur sistem yang telah dirancang sebelumnya. Dalam 
proses pembuatan sistem, peneliti telah melakukan komunikasi dengan pihak 
perusahaan PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang yang akan 
menggunakan sistem pendukung keputusan ini, dari hasil komunikasi pihak 
perusahaan PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang mengharapkan bahwa 
sistem pendukung keputusan kredit sepeda motor yang akan dibangun dapat 
membantu dalam proses pengelolaan data dan bisa membuat pekerjaan yang ada 
bisa terbantu melalui sistem yang telah dibangun. 
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4.16 Hasil 
Setelah melewati tahap pengkodean maka didapatlah sistem pendukung 
keputusan kredit sepeda motor menggunakan metode multi-factor evaluation 
process pada PT.Sinarmas Multifinance cabang Palembang. Adapun dalam proses 
perancangan sistem ini dibangun berdasarkan hasil analisa perancangan terhadap 
sistem yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, hasil yang didapat yaitu sebagai 
berikut. 
1. Sistem dapat mengelola data customer yang diinput dan diubah oleh bagian 
Customer Service, selain itu data customer yang mengajukan kredit sepeda 
motor juga dapat dilihat oleh bagian Head Outlet. 
2. Sistem dapat mengelola data kriteria yang diinput dan diubah oleh bagian 
Head Outlet di mana data kriteria ini akan digunakan untuk mendukung 
proses dari metode Multi-factor Evaluation Process. 
3. Sistem dapat mengelola data survey yang diinput oleh bagian Surveyor 
sebagai petugas survey berdasarkan data customer dan data kriteria yang telah 
diinput sebelumnya. 
4. Sistem dapat mengelola proses penilaian yang diinput oleh bagian Head 
Outlet berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh surveyor sebelumnya 
terhadap customer yang mengajukan kredit sepeda motor di PT.Sinarmas 
Multifinance cabang Palembang. 
5. Sistem dapat mengelola batas kelayakan seorang customer untuk dapat 
melakukan kredit sepeda motor yang diinput oleh bagian Head Outlet 
6. Sistem dapat mengelola setiap hasil tahapan proses yang dilakukan 
sebelumnya menjadi sebuah laporan yang berisi informasi nilai yang telah 
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melewati tahapan dari metode Multi-factor Evaluation Process sebagai hasil akhir 
pendukung keputusan di mana kelola laporan ini dapat dilihat oleh bagian 
Customer Service, Head Outlet dan Branch Manager.
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem pendukung keputusan 
kredit sepeda motor yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis membangun 
sebuah sistem pendukung keputusan kredit sepeda motor menggunakan metode 
multi-factor evaluation process pada PT.Sinarmas Multifianace cabang 
Palembang dengan metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu prototype 
serta menggunakan bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext 
Preprocessor(PHP), database menggunakan MySQL dan pengujian menggunakan 
metode Blackbox. Serta sistem kredit sepeda motor yang dibangun dapat 
digunakan untuk mempermudah PT.Sinarmas Multifianace cabang Palembang 
dalam menentukan siapa yang layak menerima kredit sepeda motor berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan.  
5.2 Saran 
Saran dari penulis untuk pengembangan sistem berikutnya dan penelitian 
selanjutnya yaitu : 
1. Saran dari penulis untuk tahap pengembangan selanjutnya diharapkan sistem 
dapat  dikembangkan dengan menjadi perangkat lunak berbasis mobile agar 
dapat lebih memudahkan pekerjaan karyawan PT.Sinarmas Multifinanace 
cabang Palembang, terutama untuk bagian surveyor.  
2. Pada pengembangan tahap selanjutnya sistem dapat didukung dengan adanya 
fitur SMS Gateway yang dapat  mengirimkan pesan singkat secara langsung
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kepada customer pada saat proses penilaian dan kelayakan kredit sepeda motor 
telah selesai dilakukan oleh pihak perusahaan. 
3. Pada penelitian selanjutnya peneliti lain dapat menggunakan metode yang 
berbeda sebagai metode pendukung keputusan untuk selanjutnya dijadikan 
bahan perbandingan maupun evaluasi bersama
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